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Tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui persebaran permukiman 
kumuh liar (squatter) di sepanjang bantaran Bengawan Solo Kota Surakarta. (2) 
Untuk mengetahui penyebab munculnya permukiman kumuh liar (squatter) di 
sepanjang bantaran Bengawan Solo Kota Surakarta. (3) Untuk mengetahui proses 
yang terjadi pada permukiman kumuh liar (squatter) di  sepanjang bantaran 
Bengawan Solo Kota Surakarta. 
 
Penelitian ini menggunakan metode deskrpitif kualitatif. Populasi penelitian 
adalah seluruh permukiman kumuh liar (squatter) yang terdapat di sepanjang 
bantaran Bengawan Solo Kota Surakarta yang terbagi ke dalam 39 blok permukiman. 
Teknik sampling yang digunakan adalah Quota Sampling atau sampel quota, dengan 
sampel sebanyak 8 blok permukiman. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah dengan interpretasi citra IKONOS hasil rekaman tahun 2006 yang kemudian 
digabung dengan data lapang dengan teknik scoring dan teknik analisis tabel 
frekuensi. 
 
 Hasil penelitian ini adalah: (1) Persebaran permukiman kumuh liar (squatter) 
di sepanjang bantaran Bengawan Solo Kota Surakarta adalah tidak merata di 
sepanjang aliran Bengawan Solo dengan tingkat kualitas permukiman baik, agak 
kumuh dan kumuh dengan persebaran jumlah permukiman dan jumlah penduduk 
yang semakin padat kearah pusat kota. (2) Penyebab munculnya permukiman kumuh 
liar (squatter) di sepanjang bantaran Bengawan Solo Kota Surakarta secara domonan 
dipengaruhi faktor urbanisasi, faktor ekonomi dan faktor bencana. (3) Proses yang 
terjadi pada permukiman kumuh liar (squatter) di sepanjang bantaran Bengawan 
Solo Kota Surakarta adalah proses perkembangan spasial secara ekspansif dan 
seperti lompat katak, kemudian terjadi proses infilling. Proses kehidupan yang ditilik 
dari segi fisik bahan bangunan dan proses secara keseluruhan maka pada 
permukiman kumuh liar (squatter) di sepanjang bantaran Bengawan Solo Kota 







Ita Arleni. STUDY OF SQUATTER DISSEMINATION ALONG THE 
BENGAWAN SOLO FLOOD PLAIN IN SURAKARTA. Skripsi, Surakarta : 
Teacher Training And Education Faculty. Sebelas Maret University, April 2009. 
 
The purpose of this experiment are (1) To find out the squatter 
dissemination along the Bengawan Solo flood plain in Surakarta. (2) To find out the 
reason why squatter dissemination along the Bengawan Solo flood plain in Surakarta 
appears. (3) To find out the process in squatter dissemination along the Bengawan 
Solo flood plain in Surakarta. 
 
This experiment uses qualitative descriptive method. The population of this 
experiment is every squatter along the Bengawan Solo flood plain in Surakarta which 
is divided into 38 blocks area. Sampling method which is used is quota sampling, 
with 8 blocks sample. Data collecting method which is used are interview, 
observation and documentation. And the analytic method which is used is IKONOS 
interpretation image as the result of the record at 2006 that combined with real data 
using scoring method and frequency table analytic method. 
 
The result for this experiment are (1) Squatter Dissemination along the 
Bengawan Solo flood plain is not spread evenly with quality level from high until 
low level with the number of dissemination area and citizen getting dense to city 
center. (2) The reason of squatter’s appearance dominantly is influenced by 
urbanisms, economic and disaster factor. (3) The process in squatter dissemination 
along Bengawan Solo flood plain is spatial growth process expansively like a 
jumping frog, then become infilling process. Life process, observed from building 






“......Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran...” 
(Q.S. Al Maidah :2) 
 
 
Kegagalan adalah penundaan, bukan kekalahan. Kegagalan adalah jalan memutar bukan 
jalan buntu. 
(William Arthur Ward) 
 
Sebaik-baik manusia adalah yang bermanfaat bagi yang lain. 
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A. Latar Belakang 
Manusia dan alam lingkungannya merupakan kesatuan yang tidak dapat 
dipisahkan, keduanya saling berinteraksi dan akan berpengaruh pada tingkah laku 
manusia. Lingkungan ini dapat berupa lingkungan fisik, yaitu alam sekitar baik yang 
alami maupun yang dibuat oleh manusia dan lingkungan budaya. Melalui interaksi 
dengan lingkungannya, barulah manusia disebut sebagai manusia yang lengkap. 
Permukiman merupakan salah satu contoh bentuk interaksi manusia dengan 
lingkungan, terutama dalam hal beradaptasi memanfaatkan lingkungan untuk 
memenuhi kebutuhan hidup. Permukiman secara garis besar dapat dikategorikan 
menjadi dua yaitu permukiman perdesaan (rural settlement) dan permukiman 
perkotaan (urban settlement). Permukiman yang ada di desa tentunya akan berbeda 
dengan di kota. 
Kota sebagai pusat kegiatan baik ekonomi, sosial, politik, budaya, seni, 
hiburan, maupun pendidikan. Atau dengan kata lain kota merupakan tempat yang 
dipandang dan dirasakan dari berbagai sudut pandang yang menggambarkan 
keaktifan, keberagaman, dan kompleksitas. Daerah perkotaan merupakan konsentrasi 
penduduk yang terbesar bila dibandingkan di pedesaan. Persoalan yang kompleks di 
pedesaan telah mendorong sebagian besar warganya untuk mengadu nasib di 
perkotaan. Perpindahan penduduk dari desa ke kota (urbanisasi) secara besar-besaran 
mengakibatkan permasalahan yang cukup serius terutama pada masalah 
permukiman. Selain itu migrasi juga berpengaruh besar dalam peningkatan jumlah 
penduduk kota.  
Penduduk yang banyak akan membutuhkan lahan yang banyak pula untuk 
pemenuhan kebutuhannya terutama untuk permukiman dan non permukiman (taman 
kota, sarana olah raga, tempat rekreasi, pasar dll). Dua hal ini tidak dapat dipisahkan 
dan berkaitan erat dengan aktifitas ekonomi, industrialisasi dan pembangunan. 
Permukiman dapat diartikan sebagai perumahan atau kumpulan rumah dengan segala 
unsur serta kegiatan yang berkaitan dan yang ada di dalam permukiman, rumah 
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sendiri dapat diartikan sebagai tempat perlindungan untuk menikmati kehidupan, 
beristirahat dan bersuka ria bersama keluarga.  
Meningkatnya permintaan  akan lahan berdampak pada harga lahan yang 
semakin tinggi di daerah perkotaan. Keadaan inilah yang akan dihadapi penduduk 
yang tinggal di kota. Perkembangan daerah perkotaan yang cepat, dan belum dapat 
diimbangi dengan kemampuan penyediaan lahan permukiman inilah yang 
menyebabkan timbulnya permukiman kumuh yang pada gilirannya mendorong 
munculnya problem sosial. Penduduk kota yang makin berjubel dan bangunan-
bangunan makin padat, keadaan jalan umum makin parah dan tidak lagi mencukupi; 
selokan-selokan sudah tidak lagi mampu berfungsi sehingga mudah mengakibatkan 
banjir; keadaan tempat mandi, cuci maupun kakus ( MCK ) tidak memadai dan 
kurangnya sumber air minum bersih serta masalah pembuangan sampah dan 
kesehatan lingkungan mulai terabaikan. Keadaan lingkungan fisik yang makin 
merosot inilah akhirnya menjadi ciri-ciri kampung kota dan sangat berbeda dengan 
keadaan kampung desa, sehingga disebut orang sebagai daerah “slums” ( 
permukiman yang kondisinya buruk ).  
Sejalan dengan perkembangan masyarakat di dekat aliran Bengawan Solo 
Kota Surakarta, maka berbagai tatanan kehidupan berubah dengan cepat mengikuti 
berbagai kebutuhan masyarakat. Selain itu, dampak dari perubahan tersebut adalah 
bentuk pemanfaatan masyarakat terhadap sumberdaya alam yang berada di 
sekitarnya. Keinginan untuk memanfaatkan sumberdaya alam semaksimal mungkin 
umumnya kurang memperhatikan dampak yang akan muncul dikemudian hari. 
Selain itu perkembangan penduduk dan permukiman akan mendesak pola 
penggunaan lahan. Penggunaan lahan yang salah akan membawa dampak yang 
kurang baik untuk manusia sendiri sebagai contoh terjadi bencana. Bencana 
merupakan bentuk teguran alam terhadap manusia untuk dapat lebih bijaksana dalam 
memanfaatkan sumberdaya alam terutama sumberdaya lahan di sepanjang bantaran 
sungai. 
Informasi dan data spasial yang mutakhir dan akurat merupakan syarat 
utama untuk melakukan pemetaan. Daerah kota merupakan daerah yang cepat 
berkembang. Seiring dengan perkembangannya, daerah kota akan mengalami 
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perubahan-perubahan baik yang berupa fisik kota maupun perubahan non fisiknya. 
Untuk itu diperlukan sumber informasi yang dapat mengikuti perkembangan kota 
terutama perkembangan fisiknya. Citra pengindraan jauh merupakan salah satu 
sumber informasi yang dapat diandalkan dalam memantau perkembangan kota. Salah 
satu jenis citra dari pengindraan jauh adalah citra satelit. Salah satu citra satelit yang 
mempunyai resolusi tinggi adalah citra IKONOS. Pada penelitian ini menggunakan 
citra IKONOS hasil rekaman Tahun 2006 sebagai sumber data utama untuk 
mengetahui persebaran permukiman kumuh liar (squatter) di bantaran Bengawan 
Solo Kota Surakarta. Penggunaan citra IKONOS lebih karena citra jenis ini adalah 
citra penginderaan jauh satelit resolusi tinggi dengan resolusi spasial satu meter dan 
multi spektral dengan empat saluran (biru, hijau, merah, dan inframerah dekat). 
Dengan demikian, penggunaan citra IKONOS akan memberikan peluang untuk dapat 
mendeteksi permukiman secara rinci.  
Kota Surakarta adalah  salah satu kota di Indonesia yang sedang mengalami 
perkembangan pesat di semua bidang. Berdasarkan jumlah penduduknya, Kota 
Surakarta termasuk ke dalam klasifikasi kota besar yaitu kota dengan jumlah 
penduduk antara 500.000-1.000.000 jiwa (Menurut National Urban Development 
Strategic dalam Samadi 2007:111). Terkait dengan populasi penduduk, Kota 
Surakarta mengalami peningkatan jumlah penduduk tiap tahun sebesar 0,49%. 
Prosentase peningkatan jumlah penduduk 0,49% untuk Kota Surakarta adalah cukup 
tinggi. Untuk lebih jelasnya mengenai peningkatan jumlah penduduk Kota Surakarta 
dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
Tabel 1. Jumlah Penduduk Kota Surakarta Dari Tahun 2001-2005 
Tahun Jumlah penduduk (jiwa) 
2001 553.580  
2002 554.630  
2003 555.395  
2004 557.731  
2005 560.046  
Sumber : Data Kependudukan dalam RUTRK Kota Surakarta Tahun 2007-2016 
Pertumbuhan penduduk yang cukup tinggi di Kota Surakarta dipengaruhi 
oleh (1) pertumbuhan penduduk alami, yaitu adanya kelahiran dan kematian. (2)  
pertumbuhan penduduk non alami, yaitu urbanisaasi dan migrasi. Urbanisasi tidak 
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terlepas karena adanya daya dorong dari desa seperti rendahnya penghasilan 
perkapita, pengangguran, kurang atau tidak adanya kepemilikan tanah. Selain itu 
juga adanya daya tarik kota, seperti kesempatan kerja dengan upah yang menarik, 
tersedianya fasilitas yang lengkap, aksesibilitas yang mudah, kesempatan bersekolah 
atau mengikuti kursus-kursus ketrampilan. Daya tarik kota tersebut mengakibatkan 
tingkat urbanisasi meningkat. Peningkatan urbanisasai berdampak pada peningkatan 
jumlah penduduk kota, peningkatan jumlah penduduk kota yang tidak diimbangi 
dengan tersediannya lahan untuk perumahan yang memadai menyebabkan 
permasalahan permukiman. Urban yang berpendapatan rendah dan tidak memiliki 
lahan untuk tempat tinggal, lebih memilih menempati lahan-lahan kosong milik 
orang lain, yayasan, atau tanah milik negara yang peruntukannya bukan untuk lahan 
permukiman. Keadaan ini juga tampak di sepanjang bantaran Bengawan Solo Kota 
Surakarta.  
Daerah bantaran yang merupakan daerah margin antara saluran utama 
sungai dengan tanggul alam sehingga bantaran sungai menjadi rawan banjir dengan 
tingkat erosi yang tinggi, dengan demikian lahan bantaran Bengawan Solo Kota 
Surakarta tidak diperuntukan sebagai permukiman penduduk. Akan tetapi keadaan di 
lapangan tidak sesuai dengan yang diharapkan. Lahan bantaran Bengawan Solo Kota 
Surakarta telah banyak dibangun rumah-rumah penduduk. 
Banjir yang melanda Kota Surakarta tanggal 26 Desember 2007 dan banjir 
susulan tanggal 31 Desember 2007 membuka mata banyak pihak, bahwa lahan di 
sepanjang bantaran Bengawan Solo Kota Surakarta yang merupakan tanah milik 
negara, telah dipergunakan penduduk untuk dibangun rumah-rumah mukim. 
Mengingat resiko bahaya yang akan ditimbulkan dan status lahan bukan haknya 
inilah, yang menjadi sebab adanya larangan permukiman penduduk di sepanjang 
bantaran sungai.  
Permukiman di sepanjang bantaran Bengawan Solo dipilih sebagai tempat 
penelitian karena kondisi di lapangan telah menunjukkan gejala kekumuhan yang 
dicirikan  seperti pola permukiman tidak teratur, kepadatan rumah tinggi dan 
berdesak-desakan, permukiman yang kurang terlayani,  legalitas lahan yang 
dipertanyakan dan rentan banjir. Munculnya permukiman liar di daerah ini tentunya 
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dipengaruhi oleh banyak faktor dan indikasi adanya permukiman kumuh liar 
(squatter) di sepanjang Bantaran Bengawan Solo Kota Surakarta merupakan proses 
yang berjalan lambat dan terus-menerus dalam kurun waktu yang lama. Konsekuensi 
keruangan yang sangat jelas dari proses ini adalah meningkatnya tuntutan akan ruang 
untuk mengakomodasikan struktur fisik yang diperlukan untuk melaksanakan 
kegiatan-kegiatan penduduk.  
Berdasar uraian masalah dan kenyataan di lapangan tersebut di atas, penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “KAJIAN PERSEBARAN 
PERMUKIMAN KUMUH LIAR (SQUATTER) DI SEPANJANG BANTARAN 
BENGAWAN SOLO KOTA SURAKARTA”. 
 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, permasalahan yang akan 
dibahas dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana persebaran permukiman kumuh liar (squatter) di sepanjang bantaran 
Bengawan Solo Kota Surakarta ? 
2. Apakah penyebab munculnya permukiman kumuh liar (squatter) di sepanjang 
bantaran Bengawan Solo Kota Surakarta ? 
3. Bagaimana proses yang terjadi pada permukiman kumuh liar (squatter ) di 
sepanjang bantaran Bengawan Solo Kota Surakarta. 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui persebaran permukiman kumuh liar (squatter) di sepanjang 
bantaran Bengawan Solo Kota Surakarta. 
2. Untuk mengetahui penyebab munculnya permukiman kumuh liar (squatter) di 
sepanjang bantaran Bengawan Solo Kota Surakarta. 
3. Untuk mengetahui proses yang terjadi pada permukiman kumuh liar (squatter) di  
sepanjang bantaran Bengawan Solo Kota Surakarta. 
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D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat, adapun manfaat tersebut 
adalah : 
1. Manfaat teoritis 
a) Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah khasanah ilmu 
pengetahuan pada umumnya dan ilmu pengetahuan geografi pada khususnya. 
b) Memberikan sumbangan pemikiran pada penelitian-penelitian yang akan datang 
dengan penelitian yang sama. 
 
2. Manfaat Praktis 
a) Memberikan informasi mengenai persebaran permukiman kumuh liar (squatter), 
penyebab munculnya permukiman kumuh liar (squatter) dan proses yang terjadi 
pada permukiman kumuh liar (squatter) di sepanjang bantaran Bengawan Solo 
Kota Surakarta. 
b) Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan Pemerintah Kota Surakarta 
sebagai salah satu pertimbangan dalam mengambil kebijakan terutama dalam 
mengatasi masalah pemukiman kumuh liar (squatter) di sepanjang bantaran 
Bengawan Solo Kota Surakarta. 
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BAB II 
 LANDASAN TEORI 
 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Kajian 
Daryanto 1988 : 291-292 menyebutkan kata kajian sebagai kata benda yang 
artinya hasil mengkaji. Mengkaji merupakan kata kerja yang mempunyai arti belajar, 
mempelajari, memeriksa, menyelidiki, memikirkan (mempertimbangkan, dan 
sebagainya), menguji, menelaah. Kajian adalah hasil dari belajar, mempelajari, 
menyelidiki, memeriksa, memikirkan, menguji, dan menelaah sesuatu masalah. 
Untuk dapat menjawab masalah pada penelitian ini, maka diadakan kajian data-data 
yang diperoleh dari hasil interpretasi citra IKONOS hasil rekaman tahun 2008 dan 
data hasil wawancara. 
 
2. Permukiman 
Yunus, 1987 dalam Yunus 2007 : 20 mengungkapkan pengertian 
permukiman secara umum yaitu bentukan secara artificial maupun natural dengan 
segala kelengkapannya yang dipergunakan oleh manusia, baik secara individual 
maupun kelompok untuk bertempat tinggal baik sementara maupun menetap dalam 
rangka menyelenggarakan kehidupannya. 
 Secara etimologis kata permukiman dan pemukiman berasal dari kata 
mukim (Purwodarminto 1966 dalam Yunus 2007 : 5). Permasalahan dalam 
pembentukan kata permukiman dan pemukiman terletak pada perbedaan imbuhan 
dan arti yang dihasilkannya (Ndang Hidayat dan Hanapi Natasasmita,1986; Gorys 
Keraf, 1978 dalamYunus 2007 : 5). Kata permukiman mempunyai imbuhan per-an 
sedangkan kata pemukiman mempunyai imbuhan pe-an. Kedua macam jenis 
imbuhan ini mempunyai fungsi pembentuk kata benda. Diantara beberapa arti yang 
dibentuk oleh imbuhan per-an, ternyata yang paling tepat untuk kata permukiman 
adalah tempat ber- atau tempat bermukim, sedangkan arti imbuhan pe-an pada kata 
pemukiman mempunyai arti cara me- atau hal me-. Pengertian  permukiman secara 
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luas adalah perihal tempat tinggal atau segala sesuatu yang berkaitan dengan tempat 
tinggal dan bangunan tempat tinggal (Yunus 2007 : 5-6). 
UU Nomor 4 Tahun 1992 tentang Perumahan dan Permukiman 
menyebutkan pengertian permukiman adalah bagian dari lingkungan hidup di luar 
kawasan lindung baik yang berupa kawasan perkotaan maupun perdesaan yang 
berfungsi sebagai lingkungan tempat tinggal atau lingkungan hunian dan tempat 
kegiatan yang mendukung perikehidupan dan penghidupan.  
Permukiman atau settlement adalah kelompok satuan-satuan tempat tinggal 
atau kediaman manusia, mencakup fasilitasnya seperti bangunan rumah, jalur jalan 
dan fasilitas lain yang digunakan sebagai sarana pelayanan manusia tersebut ( Finch, 
1957 dalam Rindarjono 2002). 
Berdasarkan beberapa pengertian permukiman diatas, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa permukiman adalah bentukan artificial dan natural manusia untuk 
bertempat tinggal secara individu maupun berkelompok beserta kegiatan-kegiatan 
didalamnya yang mendukung perikehidupan serta fasilitas-fasilitas lain yang 
digunakan sebagai sarana pelayanan  manusia dalam jangka waktu sementara 
maupun menetap. 
Oleh karena ilmu geografi adalah suatu ilmu yang bersifat human oriented, 
maka pengertian permukiman selalu dikaitkan dengan eksistensi manusia sebagai 
subyek (Yunus, 2007 : 19). Manusia selalu membutuhkan tempat tinggal/rumah 
untuk melangsungkan kehidupannya. Rumah dan sekitarnya merupakan ajang 
pergaulan penduduk dari anak-anak sampai dengan dewasa dan dengan sendirinya 
membutuhkan fasilitas-fasilitas kehidupan yang dapat memahami variasi individu 
maupun sosial yang ada. Dalam lingkungan tempat kediaman terdapat lima 
komponen satuan lingkungan tempat tinggal dimana masing-masing elemen saling 
mempengaruhi dalam satu sistem. Kelima komponen  itu adalah : 
1. House building, merupakan bangunan-bangunan rumah yang digunakan untuk 
berlindung dari ancaman lingkungannya. 
2. Housing Facilities, adalah fasilitas-fasilitas yang dipergunakan oleh keberadaan 
rumah untuk dapat dipergunakan oleh penghuninya dalam menyelenggarakan 
kehidupannya. 
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3. Sanitation, sarana-sarana yang mengarah untuk mencapai kebersihan lingkungan. 
4. Enviromental Condition, kondisi lingkungan terutama lingkungan sosio cultural, 
namun demikian lingkungan fisik alami dalam beberapa hal perlu mendapat 
perhatian.  
5. Aestetic and Architectural Aspect, yaitu aspek keindahan dan dan arsitektural dari 
pada bangunan-bangunan yang ada baik secara sendiri-sendiri maupun 
kelompok.  
Dalam studi permukiman, komponen-komponen tersebut dapat ditinjau satu persatu 
maupun gabungan namun harus selalu berada dalam konteks permukiman (Yunus 
1987 dalam Yunus 2007 : 24-25). 
Pada penelitian ini menggunakan istilah permukiman, lebih dikarenakan 
penelitian yang dilakukan mengkaji mengenai tempat tinggal dan segala sesuatu 
yang berkaitan dengan tempat tinggal, serta bangunan tempat  tinggal.   
 
3. Persebaran Permukiman 
Pengertian pola permukiman (settlement patterns) dan persebaran 
permukiman (distribution patterns of settlement) sering dirancukan. Dua pengertian 
tersebut pada dasarnya sangat berbeda, terutama jika ditinjau dari aspek bahasannya 
(Yunus 1989 dalam Rindarjono 2002: 55-56). 
a. Bahasan pola permukiman perlu diperhatikan dari tinjauan kelompok 
permukiman. 
1) Tinjauan pola permukiman dari segi individual, lebih mengarah kepada 
bahasan bentuk-bentuk permukiman secara individual, sehingga dapat 
dibedakan dalam kategori pola permukiman bentuk memanjang, pola 
permukiman bentuk melingkar, pola permukiman bentuk persegi panjang, 
pola permukiman bentuk kubus. Setiap kategori lebih rinci misalnya pola 
permukiman memanjang sungai, memanjang jalan, memanjang garis 
pantai, dan seterusnya. 
2) Tinjauan pola permukiman dari aspek kelompok lebih mengarah kepada 
bahasan sifat persebaran dari individu-individu permukiman dalam satu 
kelompok. Oleh karenanya dari sifat persebaran tersebut dapat dibedakan 
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kedalam kategori pola persebaran permukiman secara umum yaitu pola 
menyebar dan pola mengelompok. Analog dengan pola bentuk 
permukiman, setiap kategori pola persebaran permukiman masih dapat 
diturunkan lagi ke sub kategori lebih rinci misalnya pola persebaran 
permukiman menyebar teratur, menyebar tidak teratur, mengelompok 
teratur dan mengelompok tidak teratur. 
b. Pola persebaran permukiman membahas sifat persebaran kelompok permukiman 
sebagai satu satuan (unit) permukiman, juga dapat dibedakan menjadi dua 
kategori : 
1) Tinjauan pola persebaran permukiman dari aspek bentuk persebaran 
permukiman, sehingga dapat dibedakan pola persebaran kelompok 
permukiman memanjang, pola persebaran kelompok permukiman melingkar, 
pola persebaran kelompok permukiman sejajar, pola persebaran kelompok 
permukiman bujur sangkar, pola persebaran kelompok permukiman kubus. 
Setiap kategori pola persebaran kelompok permukiman masih dapat 
diturunkan lagi ke sub kategori lebih rinci. 
2) Tinjauan pola persebaran kelompok permukiman dari aspek sifat persebaran 
dari kelompok-kelompok permukiman, sehingga dapat dibedakan pola 
persebaran kelompok permukiman menyebar, dan pola persebaran kelompok 
permukiman memusat atau mengelompok. Setiap kategori pola persebaran 
kelompok permukiman tersebut masih dapat diturunkan lagi kesub kategori 
lebih rinci. 
Persebaran permukiman mempunyai kaitan erat dengan persebaran 
penduduk. Persebaran penduduk membentuk persebaran permukiman, dengan pola-
pola persebaran permukiman yang bervariasi. Shryock,et al 1971 dalam Rindarjono 
2002 : 63 mengemukakan bahwa persebaran permukiman dipengaruhi oleh iklim 
(suhu dan curah hujan); topografi; bentuklahan; sumber daya alam; hubungan 
keruangan; faktor budaya; dan faktor demografi. 
Sebaran permukiman berhubungan erat dengan pola sebaran permukiman 
itu sendiri, karena pola sebaran permukiman adalah susunan dari persebaran 
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permukiman. Ritohardoyo dalam Ardiyansyah (2005:18) berpendapat mengenai 
persebaran permukiman sebagai berikut : 
“Persebaran permukiman bersifat menentukan terhadap keanekaan pola 
permukiman. Persebaran tersebut bervariasi dari sangat jarang sampai 
sangat padat, jika ditinjau dari segi kepadatan permukiman (jumlah 
permukiman dibagi jumlah luas wilayah dimana permukiman itu berada). 
Bila dilihat dari segi depresi, dapat dibedakan menjadi mengelompok dan 
menyebar. Tinjauan lain dapat dilihat dari segi keteraturan penyebaran, 
yakni teratur dan tidak teratur.” 
Berdasarkan uraian tersebut diatas, pada penelitian ini digunakan istilah 
pola persebaran permukiman yang di tinjau dari aspek bentuk persebaran 
permukiman yaitu pola persebaran kelompok memanjang, melingkar dan sejajar. 
Pola persebaran permukiman pada penelitian ini dapat diketahui dari hasil analisis 
dan interpretasi penginderaan jauh yaitu dengan menggunakan citra satelit Ikonos 
hasil rekaman Tahun 2006, yaitu dengan cara relatif dengan menggunakan mata 
biasa. 
Untuk mengetahui persebaran permukiman kumuh liar (squatter) yang ada 
di sepanjang bantaran Bengawan Solo Kota Surakarta, terlebih dahulu peneliti 
menentukan blok permukiman yang ada di bantaran Bengawan Solo Kota Surakarta 
yaitu dengan cara mendelineasi dari citra Ikonos. Kemudian blok permukiman 
tersebut dicari tingkat kekumuhannya dengan cara pensecoran.  
 
4. Permukiman Kumuh Liar (squatters) 
Persudi Suparlan dalam Kurniasih (2007:4) mengemukakan ciri-ciri 
permukiman kumuh sebagai berikut : 
a. Fasilitas umum yang kondisinya kurang atau tidak memadai. 
b. Kondisi hunian rumah dan permukiman serta penggunaan ruang-ruangnya 
mencerminkan penghuninya yang kurang mampu atau miskin. 
c. Adanya tingkat frekuensi dan kepadatan volume yang tinggi dalam penggunaan 
ruang-ruang yang ada dipermukiman kumuh sehingga mencerminkan adanya 
kesemrawutan tata ruang dan ketidakberdayaan ekonomi penghuninya. 
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d. Permukiman kumuh merupakan suatu satuan-satuan komuniti yang hidup secara 
tersendiri dengan batas-batas kebudayaan dan sosial yang jelas,yaitu terwujud 
sebagai : 
1) Sebuah komuniti tunggal, berada di tanah milik negara, dan karena itu dapat 
digolongkan sebagai hunian liar. 
2) Satuan komuniti tunggal yang merupakan bagian dari sebuah RT atau 
sebagian RW. 
3) Sebuah satuan komuniti tunggal yang terwujud sebagai sebuah RT atau RW 
atau bahkan terwujud sebagai sebuah kelurahan dan bukan hunian liar. 
e. Penghuni permukiman kumuh secara sosial dan ekonomi tidak homogen, 
warganya mempunyai mata pencaharian dan tingkat kepadatan yang 
beranekaragam. Begitu juga asal muasalnya. Dalam masyarakat permukiman 
kumuh juga dikenal adanya pelapisan sosial berdasarkan asal kemampuan 
ekonomi mereka yang berbeda-beda tersebut. 
f. Sebagian besar penghuni permukiman kumuh adalah mereka yang bekerja di 
sektor informal atau mempunyai mata pencaharian tambahan di sektor informal. 
Secara umum, lingkungan kumuh dapat dibedakan menjadi dua yaitu daerah 
“slum” merupakan lingkungan hunian yang legal tetapi kondisinya tidak layak huni 
atau tidak memenuhi persyaratan sebagai tempat permukiman dan daerah “squatter” 
yaitu ruang-ruang terbuka yang ditempati oleh permukiman-permukiman liar. Pada 
umumnya, lingkungan permukiman kumuh berada di atas tanah Negara, tanah 
perorangan, badan hukum atau tanah yayasan yang belum dibangun pemiliknya 
(Hadri  2000 : 18). 
Menurut Bappeko Surabaya (2004) dalam Romdiati, dkk 2007 : 101 
mengemukakan permukiman kumuh (slums) dan hunian liar/illegal/spontan 
(squatters) adalah berdasarkan aspek legalitas yang menjadi kriteria pokok untuk 
membedakan antara hunian slum dengan hunian squatters. Hunian slums ditandai 
dengan mutu bangunan yang rendah, tidak teratur, tidak adanya/terbatasnya dan 
buruknya sarana fasilitas umum. Hunian squatters tidak selalu harus mempunyai ciri-
ciri kumuh. Pengertian hunian squatters lebih mengacu pada legalitas lahan yang 
ditempati, yaitu permukiman berada diatas lahan milik pihak lain, disamping juga 
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tidak sesuai dengan perencanaan tata ruang kota. Sebaliknya hunian slums memiliki 
memiliki status kawasan legal, tetapi kondisinya kumuh. Namun demikian dalam 
permukiman slums juga dimungkinkan ada hunian spontan (squatters) yang 
statusnya illegal karena bangunan didirikan diatas tanah pihak lain. Umumnya 
hunian squatters berlokasi di ruang-ruang terbuka seperti di bantaran sungai, di 
bawah jembatan, pinggir rel kereta api, area pemakaman, dan taman-taman. Lokasi 
yang banyak ditempati rumah-rumah slums adalah sekitar pasar, pertokoan, 
pabrik/kegiatan industri. 
Selain itu, pengertian perbedaan lingkungan kumuh diartikan sebagai berikut : 
a. Slums 
Merupakan lingkungan hunian yang legal tetapi kondisinya tidak layak huni 
atau tidak memenuhi syarat sebagai tempat bermukim dan daerah “slums” ini 
menurut PBB diartikan sebagai daerah hunian legal (status hukumnya jelas) yang 
kondisinya merosot, dalam kamus sosiologi “slums” diartikan sebagai daerah 
penduduk yang berstatus ekonomi rendah dengan gedung-gedung yang tidak 
memenuhi syarat kesehatan (Soerjono, 1985 : 464).  
b. Squatter 
Daerah “squatter” dalam kamus sosiologi diartikan sebagai seseorang yang 
menempati tanah tanpa izin resmi (Soerjono 1985 : 9). Wilayah “squatter” adalah 
wilayah yang dijadikan lahan permukiman secara liar, gubuk-gubuk liar ini 
umumnya didirikan diatas lahan orang lain atau diatas lahan yang tidak jelas 
kepemilikannya, lahan Negara atau semakin meluas menempati lahan-lahan kosong 
ditepi rel kereta api dan dipinggir sungai-sungai besar, di bawah jembatan dan di atas 
kuburan. Di samping gubuk-gubuk darurat yang dibangun menempel ditembok orang 
lain atau lorong-lorong kota yang umumnya dihuni orang-orang pendatang dekat 
dengan lokasi dimana mereka bekerja mencari nafkah (Herlianto 1985 : 398). 
Dari uraian diatas maka peneliti lebih menitikberatkan pada permukiman 
kumuh jenis “squatter”  khususnya “squatter” di sepanjang bantaran Bengawan Solo 
kota Surakarta yang sesuai peruntukannya bukan sebagai tempat bermukim atau 
tempat tinggal oleh hukum maupun kewenangan. 
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Kriteria, ciri-ciri dan jenis “squatter” menurut Departemen Permukiman 
dan Prasarana Wilayah Tahun 2003 dalam situs resminya adalah sebagai berikut : 
1) Kriteria “squatter”  : 
a) Ekonomi anggotanya prasejahtera. 
b) Mayoritas anggotanya tinggal dalam kondisi hunian dan lingkungan yang 
sangat buruk. 
c) Tidak memiliki hak yang sama tinggal pada lahan permukiman yang sesuai 
Rencana Umum Tata Ruang Wilayah (RUTRW) dan Rencana Tata Ruang 
Kota (RTRK)tidak diperuntukkan perumahan. 
2) Ciri-ciri “squatter”  : 
a) Sebagian besar penduduknya berpenghasilan rendah (pra-sejahtera). 
b) Kondisi rumah sangat buruk, dengan kepadatan lebih dari 500 
jiwa/ha, tidak tertata dengan baik dan lebih dari 60 % rumahnya 
tidak layak huni, tidak ada prasarana dasar, sanitasi buruk, angka 
kejadian penyakit tinggi. 
c) Status tanah tidak jelas, tanpa izin pemilik lahan dan atau 
peruntukannya tidak sesuai dengan Rencana Umum Tata Ruang 
Wilayah (RUTRW) dan Rencana Tata Ruang Kota (RTRK), 
misalnya sepanjang rel kereta api, dibantaran sungai, jalur hijau dan 
lain-lain. 
3) Jenis-jenis “squatter”  : 
a) Squatter bantaran sungai 
b) Squatter tepian rel kereta api 
c) Squatter tanah Negara 
d) Squatter di daerah milik jalan (Damija) 
e) Squatter bawah jalan layang 
f) Squatter pasar dan terminal 
g) Squatter tanah milik swasta 
h) Squatter air (laut, danau, rawa) 
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Dilihat dari jenisnya, “squatter” yang terdapat di daerah penelitian adalah 
“squatter”  bantaran sungai terutama di sepanjang bantaran Bengawan Solo Kota 
Surakarta. 
 
5. Bantaran Sungai 
a. Sungai 
Sungai adalah perpaduan antara alur sungai dan aliran air dimana alur 
sungai adalah suatu alur yang panjang di atas permukaan bumi tempat mengalirnya 
air yang berasal dari hujan dan bagian ini senantiasa tersentuh aliran air (Gayo 1985 : 
1). Disamping itu pengertian  sungai adalah tempat-tempat dan wadah-wadah serta 
jaringan pengaliran air mulai dari mata air sampai muara dengan dibatasi kanan 
kirinya serta sepanjang pengalirannya oleh garis sempadan. Sebagai sumber air, 
sungai merupakan salah satu sumber daya yang mempunyai fungsi serba guna bagi 
kehidupan dan penghidupan manusia, sungai harus dilindungi dan harus dijaga 
kelestariannya, ditingkatkan fungsi dan kemanfaatannya dan dikendalikan daya 
kerusakannya terhadap lingkungan (PP Nomor 35 Tahun 1991). 
Sungai adalah tempat-tempat dan wadah-wadah serta jaringan pengaliran air 
mulai dari mata air sampai muara dengan dibatasi kanan kirinya serta sepanjang 
pengalirannya oleh garis sempadan (www.kimpraswil.go.id). Keterangan lebih lanjut 





Sumber : rovicky.wordpress.com//2008/01 
Gambar 1. Penampang Sungai 
 
Keterangan: 
· Dataran Banjir (Flood Plain) adalah lahan atau dataran landai di kanan 
kiri sungai yang sewaktu-waktu dapat tergenang banjir. 
· Titik Limpah (spay) adalah titik-titik pinggir sungai tempat 
melimpahnya air sungai yang menggerus tanggul alami. 
· Levees adalah tanggul alami 
b. Bantaran Sungai 
Daerah sungai meliputi aliran air dan alur sungai termasuk bantaran, tanggul 
dan areal yang dinyatakan sebagai daerah sungai. Bantaran merupakan bagian dari 
daerah sungai yang bermanfaat untuk menampung dan mengalirkan sebagian dari 
aliran banjir (Gambar 2 halaman 19). Drainase pada bantaran juga perlu diperhatikan 
agar tidak membahayakan stabilitas tanggul (Gayo 1985 : 347).  
Batasan bantaran sungai tidak sama dengan sempadan sungai. Bantaran 
sungai batasnya adalah tangul alami atau buatan yang dinyatakan sebagai daerah 
sungai.   Sedangkan sempadan sungai batasannya ditentukan secara teknis oleh 
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lembaga yang berkompeten, istilah sempadan sungai dapat ditemui pada Keppres RI 
No. 32 Tahun 1990 Tentang Pengelolaan Kawasan Lindung. Disebutkan sempadan 
sungai adalah kawasan sepanjang kanan kiri sungai termasuk buatan atau kanal atau 
saluran irigasi primer yang mempunyai manfaat penting untuk mempertahankan 
kelestarian fungsi sungai dan garis sempadan sungai ditetapkan sebagai berikut : 
1) Sekurang kurangnya 100 meter di kanan kiri sungai besar dan 50 meter di kiri 
kanan anak sungai yang berada di luar permukiman. 
2) Untuk sungai di kawasan permukiman berupa sempadan sungai yang 
diperkirakan cukup untuk dibangun jalan inspeksi antara 10,5 meter. 
Sedangkan menurut Perda Provinsi Jawa Tengah nomer 11 Tahun 2004 
tentang garis sempadan sungai BAB I Pasal I, sempadan sungai adalah garis batas 
luar pengamanan yang ditarik pada jarak tertentu sejajar dengan tepi sungai. 
Termaktub dalam Perda Provinsi Jawa Tengah pada BAB II tentang 
maksud, tujuan dan lingkup Pasal 2 bahwa pengaturan garis sempadan dimaksudkan 
sebagai landasaan perencanaan dan pengendalian pelaksanaan pembangunan dan 
pelestarian lingkungan. Penentuan garis sempadan sungai yang termuat dalam Perda 
Provinsi Jawa Tengah BAB II Pasal 5, disebutkan garis sempadan sungai tidak 
bertanggul dalam kawasan perkotaan adalah sebagai berikut : 
1) Sungai berkedalaman kurang dari 3 meter adalah 10 meter. 
2) Sungai berkedalaman 3 – 20 meter adalah 15 meter. 
3) Sungai berkedalaman lebih dari 20 meter adalah 30 meter. 
Garis sempadan sungai yang dimaksud diatas, masing-masing diukur dari tepi sungai 
pada waktu ditetapkan pada setiap ruas daerah pengaliran sungai. 
 
Batasan sempadan menurut Dinas Pekerjaan Umum (DPU) Air Jawa Timur 




Tabel 2. Kriteria Penetapan Garis Sempadan Sungai 
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Su
mber : www.dpuairjatim.org. Tahun 2008 
Batasan sempadan sungai yang ditetapkan oleh Pemerintah Daerah Kota 
Surakarta dan terdapat dalam Rencana Umum Tata Ruang Kota (RUTRK) Kota 
Surakarta tahun 2007-2016 untuk sempadan Bengawan Solo yaitu : 
1) Jarak 3 meter dari bagian sungai yang bertanggul. 
2) Jarak 15 meter untuk bagian sungai yang tidak bertanggul. 
Sedangkan rencana pemanfaatan ruang pada kawasan lindung sungai 
(sempadan sungai) yang ada dalam Rencana Umum Tata Ruang Kota (RUTRK) 
Kota Surakarta tahun 2007-2016 adalah bahwa pada kawasan tersebut dapat 
dimanfaatkan oleh masyarakat/instansi/lembaga untuk kegiatan-kegiatan sebagai 
berikut : 
1) Budidaya pertanian, dengan jenis tanaman yang diijinkan dan berfungsi lindung. 
2) Kegiatan niaga, penggalian dan penimbunan sepanjang tidak mengganggu fungsi 
lindung daerah sempadan sungai. 
3) Pemasangan papan reklame, papan penyuluhan dan peringatan serta rambu-
rambu pekerjaan. 
4) Pemasangan rentangan kabel listrik, kabel telepon, dan pipa air minum. 
5) Pemancangan tiangatau pondasi prasarana jalan/jembatan. 
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6) Penyelenggaraan kegiatan-kegiatan yang bersifat social dan kemasyarakatan 
yang tidak menimbulkan dampak merugikan bagi kelestarian dan keamanan 
fungsi serta fisik sungai (bersifat insidentil). 
7) Pembangunan prasarana lalu lintas air, bangunan pengambil dan pembuang air. 
8) Pemanfaatan kawasan sempadan sungai tersebut tidak boleh mengurangi fungsi 
sungai dan harus mendapat ijin dari pejabat yang berwenang sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
Dibawah ini akan ditampilkan sketsa tentang bantaran dan sempadan sungai : 
 
Sumber : www.kimpraswil.go.id. Tahun 2008 
 
Gambar 2. Sketsa Sungai dan Dataran Banjir. 
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Pada penelitian ini, digunakan istilah bantaran dan sempadan sungai. 
Penggunaan istilah ini didasarkan atas kondisi di lapangan, bahwa bantaran 
Bengawan Solo Kota Surakarta ada yang bertanggul dan ada yang tidak bertanggul. 
Dengan demikian batasan bantaran dan sempadan yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah : 
1) Untuk bantaran Bengawan Solo yaitu jarak 3 meter dari tanggul, termasuk 
yang ada di dalam tanggul. 
2) Untuk sempadan Bengawan Solo yaitu jarak 100 meter dari tepi sungai. 
 
6. Penginderaan Jauh 
Penginderaan Jauh ialah ilmu dan seni untuk memperoleh informasi tentang 
obyek, daerah, atau gejala dengan jalan menganalisis data yang diperoleh dengan 
menggunakan alat tanpa kontak langsung terhadap obyek, daerah, atau gejala yang di 
kaji (Lillesand dan Kiefler 1979 dalam Sutanto 1994 : 2). 
Definisi yang berbeda di kemukakan oleh Lindgren 1985 dalam (Sutanto 
1994 : 3), bahwa “penginderaan jauh adalah berbagai teknik yang dikembangkan 
untuk perolehan dan analisis informasi tentang bumi. Informasi tersebut berbentuk 
radiasi elektromagnetik yang dipancarkan dari permukaan bumi”. 
Berdasarkan definisi-definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
penginderaan jauh adalah suatu teknik untuk mendapat informasi kenampakan di 
permukaan bumi tanpa kontak langsung dengan obyek yang diteliti untuk 
mengurangi pekerjaan peneliti di lapangan. 
 
7.  Interpretasi Citra 
Citra memiliki definisi yang berbeda-beda menurut beberapa ahli. Di dalam 
bahasa Inggris ada dua istilah yang masing-masing diterjemahkan dengan citra, yaitu 
“image” dan “imagery”.  
a. “Image” ialah gambaran suatu obyek atau suatu perujudan ‘image’ pada 
umumnya berupa sebuah peta, gambar, atau foto. 
b. “Imagery” ialah gambaran visual tenaga yangdirekam dengan menggunakan 
piranti penginderaan jauh (Ford 1979 dalam Sutanto 1994 : 6). 
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Menurut Simonett et.al. 1983 dalam Sutanto (1994 : 6), disebutkan batasan 
tentang citra sebagai berikut : 
a. Gambaran obyek yang dibuahkan oleh pantulan atau pembiasan sinar yang 
difokuskan oleh sebuah lensa atau sebuah cermin. 
b. Gambaran rekaman suatu obyek (biasanya berupa gambaran pada foto) yang 
dibuahkan dengan cara optik, elektro-optik, optik mekanik, atau elektronik. Pada 
umumnya digunakan bila radiasi elektromagnetik yang dipancarkan atau 
dipantulkan dari suatu obyek tidak langsung direkam pada film. 
Interpretasi Citra adalah perbuatan mengkaji foto udara dan atau citra 
dengan maksud untuk mengidentifikasi obyek dan menilai arti pentingnya obyek 
tersebut (Sutanto 1994:7).  
Pengenalan obyek pada citra didasarkan pada penyelidikan karakteristik 
atau atribut obyek pada citra. Karakteristik obyek yang tergambar pada citra dan 
digunakan untuk mengenali obyek tersebut dinamakan unsur-unsur interpretasi. 
Unsur interpretasi citra ada 9 yaitu : rona, bentuk, ukuran, tekstur, pola, bayangan, 
situs, asosiasi dan konfergensi bukti (Sutanto 1994:121-142). 
a. Rona  
Rona ialah tingkat kegelapan atau tingkat kecerahan obyek pada citra dengan 
gradasi dari hitam ke putih atau sebaliknya. Rona dapat diukur dengan dua 
cara,yaitu cara relatif dengan mata biasa dibedakan dengan lima tingkat, yaitu 
putih, kelabu-putih, kelabu, kelabu-hitam, hitam. dan dengan cara kuantitatif, 
rona dapat diketahui dengan menggunakan alat. Contoh pengenalan obyek 
dengan rona adalah atap seng dan asbes yang masih baru tampak dengan rona 
putih, genting tampak dengan rona kelabuhingga kelabu hitam. 
b. Bentuk 
Bentuk adalah konfigurasi atau kerangka suatu obyek. Bentuk merupakan atribut 
yang jelas, sehinga banyak obyek dapat dikenali berdasarkan bentuknya. Contoh 
pengenalan obyek berdasarkan bentuknya : gedung sekolah pada umumnya 
berbentuk huruf I, L, U, atau berbentuk empat persegi panjang, pada umumnya 
bentuk buatan manusia lebih teratur daripada bentuk alami, misalnya perkebunan 
lebih teratur daripada hutan. 
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c. Ukuran 
Ukuran adalah atribut obyek yang meliputi jarak, luas, tinggi, kemiringan dan 
volume. Contoh pengenalan obyek dengan ukuran misalnya ukuran gedung untuk 
rumah tempat tinggal umumnya lebih kecil apabila dibandingkan dengan gedung 
untuk sekolah, kantor, rumah sakit, dan lain-lain. 
d. Tekstur 
Tekstur adalah frekuensi perubahan rona pada citra. Tekstur sering dinyatakan 
dengan kasar, halus, dan belang-belang. 
e. Pola 
Pola atau susunan keruangan, merupakan ciri yang menandai bagi banyak obyek 
baik bentukan manusia maupun bentukan alami dan dapatdipakai sebagai kunci 
pengenalan obyek. 
f. Bayangan 
Bayangan bersifat menyembunyikan obyek di daerah gelap. Bayangan yang 
terbentuk pada citra dipengaruhi oleh arah datangnya sinar matahari. Posisi 
bayangan dapat digunakan untuk mengetahui waktu pemotretan. Selain itu, 
bayangan menjadi menjadi kunci bagi pengenalan beberapa obyek yang justru 
lebih dikenali dari bayangannya, seperti tembok stadion dan gawang sepak bola. 
g. Situs 
Situs adalah letak suatu obyek terhadap obyek lain di sekitarnya (Estes dan 
Simonet dalam Sutanto 1994:141). Contoh pengenalan obyek berdasari situs 
adalah situs permukiman memanjang memanjang pada umumnya pada sepanjang 
tepi jalan atau tanggul alam 
h. Asosiasi 
Asosiasi merupakan keterkaitan antara obyek yang satu dengan yang lain. Karena 
adanya keterkaitan ini maka terlihatnya suatu obyek pada citra sering merupakan 
petunjuk bagi adanya obyek lain. Misalnya stasiun kereta api berasosiasi dengan 
jalan kereta api yang jumlahnya lebih dari satu atau bercabang. 
 
i. Konfergensi bukti 
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Konfergensi bukti adalah memperbanyak dan mengumpulkan bukti-bukti tentang 
obyek yang mengarah pada sebuah kesimpulan atas obyek yang bersangkutan. 
Oleh karena itu, semakin banyak unsur interpretasi yang digunakan, semakin 
menciut lingkupnya ke arah titik kesimpulan obyek yang diidentifikasi. 
 
8. Citra Satelit IKONOS 
IKONOS adalah citra satelit penginderaan jauh resolusi tinggi. Satelit 
IKONOS diluncurkan tanggal 24 September 1999. Orbit IKONOS sinkron matahari 
(sun-syncronous). IKONOS mengelilingi bumi 14 kali per hari atau setiap sembilan 
puluh delapan menit. IKONOS merekam bumi pada saluran pankromatik 
(gelombang sinar tampak) dengan resolusi spasial satu meter, dan multi spektral 
dengan empat saluran (biru, hijau, merah, dan inframerah dekat) dengan resolusi 
spasial empat meter. Kedua produk tersebut terekam pada rona 11-bit (2048 tingkat 
warna atau rona). Namun demikian keterbatasan warna yang digunakan pada setiap 
komputer pengguna hanya sampai 8-bit tingkat warna (256 tingkatan warna atau 
rona, yaitu 0-255). Rekaman citra satelit IKONOS menggunakan saluran atau 
panjang gelombang pankromatik (sinar tampak) dan saluran inframerah pantulan 
(inframerah dekat). Kombinasi saluran menghasilkan warna palsu yang dapat 
digunakan untuk identifikasi permukaan bumi secara rinci. 
 
9 . Penilaian Tingkat Kumuh Lingkungan Permukiman 
Permukiman sebagai obyek material dapat disoroti dari berbagai disiplin 
ilmu pengetahuan, termasuk ilmu geografi. Purwadhi (2002 : 4) mengungkapkan 
bahwa penilaian permukiman kumuh dapat dilakukan dengan menggunakan teknik 
pengharkatan (scoring). Penilaian lingkungan kumuh menggunakan teknik 
pengharkatan (scoring) dilakukan dengan cara, setiap variabel diberi harkat dan 
pembobot penimbang. Nilai harkat yang diberikan adalah nilai terendah 1 dan nilai 
tertinggi 3. Pemberian bobot penimbang antara 1 hingga 3 didasarkan pada besar 
kecil pengaruh setiap variabel terhadap kekumuhan permukiman. Bobot penimbang 
1 artinya pengaruh terhadap kekumuhan permukiman kecil, bobot penimbang 2 
sedang dan bobot penimbang 3 tinggi.  
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Variabel –variabel penentu kualitas permukiman adalah variabel bebas dari 
citra IKONOS dan variabel bebas dari data lapangan. Variabel bebas yang diperoleh 
dari citra IKONOS adalah penutup bangunan rumah, luas atap, kerapatan bangunan, 
lebar jalan, kondisi jalan permukiman, luas halaman lahan kosong, vegetasi 
pelindung dan tata letak. Sedangkan variabel bebas dari data lapangan adalah 
genangan/banjir, sanitasi, pembuangan sampah, air minum/air bersih, keadaan 
bangunan, pendapatan, pendidikan dan kesehatan (Purwadhi 2002 : 9). 
Pada penelitian ini digunakan citra IKONOS hasil rekaman tahun 2006 
skala 1:14.900 dengan daerah liputan Kota Surakarta bagian timur dan batasnya 
adalah Bengawan Solo. Dalam penelitian ini, tidak semua variabel diinterpretasi. 
Adapun variabel bebas dari citra IKONOS yang digunakan adalah kepadatan 
permukiman, dan tata letak. Variabel bebas dari data lapangan adalah status lahan, 
bahaya bajir, sumber air bersih, sanitasi (dalam hal ini adalah MCK), pembuangan 
sampah, pendapatan perkapita pertahun dan pendidikan. Pengertian masing-masing 
variabel adalah sebagai berikut : 
a. Kepadatan Permukiman 
Kepadatan permukiman adalah prosentase jumlah rumah terhadap luas per blok 
permukiman. Identifikasi rumah dalam citra IKONOS menggunakan unsur 
interpretasi rona, bentuk dan ukuran. Dalam penilaian kualitas permukiman, 
kepadatan permukiman dikelompokkan menjadi tiga kategori, yaitu kelompok 
tidak padat, agak padat dan padat. 
b. Tata Letak 
Tata letak merupakan persebaran arah hadap rumah terhadap jalan. Tata letak 
dapat diidentifikasi berdasarkan pola, keseragaman bentuk dan ukuran bangunan. 
Pola yang tidak teratur menandakan tidak adanya perencanaan pembangunan, 
bangunan yang tidak seragam dengan ukuran bangunan yang berbeda-beda 
adalah cermin dari permukiman yang tidak tertata sehingga akan menimbulkan 
kesan kumuh.  
c. Status Lahan 
Status lahan adalah status kemilikan lahan yang ditempati untuk didirikan 
bangunan rumah. Lahan squatter umumnya adalah lahan yang dilarang atau 
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illegal. Status lahan yang bukan miliknya, maka akan memberikan 
kecenderungan penghuninya bertindak semaunya. Sebagai contoh, membangun 
rumah dengan material seadanya yang penting dapat digunaka untuk berteduh. 
Keadaan seperti ini akan menimbulkan kesan kumuh pada lingkungan. Semakin 
banyak rumah yang menempati lahan illegal, maka lingkungannya juga semakin 
kumuh. 
d. Bahaya Banjir 
Bahaya banjir adalah tingkat ancaman bencana banjir yang akan menimpa suatu 
permukiman. lingkungan kumuh dapat terbentuk karena bencana, salah satunya 
adalah bencana banjir. Lingkungan yang sering tergenang oleh banjir maka akan 
timbul kesan kumuh yaitu kotor, becek, bau dan sampah yang berserakan.  
e. Sumber Air Bersih 
Sumber air bersih adalah asal air bersih yang dikonsumsi penduduk dalam suatu 
permukiman. semakin baik kualitas air yang dikonsumsi, maka akan semakin 
baik pula kesehatan penduduk yang mengkonsumsinya. 
f. MCK 
MCK dalam hal ini terkait dengan sanitasi . Pada penelitian ini sanitasi dibatasi 
pada sarana untuk buang hajt/buang air besar yang tersedia pada lingkungan 
permukiman.  
g. Pembuangan Sampah 
Pembuangan sampah adalah cara yang diambil warga untuk membuangnya. 
Pengelolaan sampah yang baikakan berdampak baik pula untuk warga. 
Sebaliknya pengelolaan sampah yang salah akan membawa bencana bagi warga. 
Sampah umumnya dikelola oleh pemerintah daerah dengan cara dikumpulkan di 
penampungan sampah sementara. Pada permukiman kumuh biasanya 
penampungan sampah sementara sering meluap, atau bahkan tidak tersedia 
tempat penampungan sementara. Sehingga warga memilih membuang sampah 
ditepi jalan atau di sungai. Sampah yang berserakan dan bau yang ditimbulkan 
akan menimbulkan kesan kumuh pada lingkungan. 
h. Pendapatan Perkapita Pertahun 
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Pendapatan adalah semua penghasilan berupa uang yang sifatnya regular dan 
yang diterima biasanya sebagai balas jasa. Sumber-sumber yang utama adalah 
gaji dan upah. Pendapatan perkapita pertahun adalah jumlah pendapatan keluarga 
dalam satu tahun dibagi jumlah tanggungan keluaga. Pandapatan yang rendah 
berdampak pada pandangan masyarakat tentang rumah. Umumnya masyarakat 
yang berpenghasilan rendah kurang memperhatikan kualitas fisik hunian, 
sehingga lingkungan hunian menimbulkan kesan kumuh. 
i. Pendidikan 
Pendidikan merupakan salah satu sarana untuk meningkatkan kecerdasan dan 
keterampilan manusia, sehingga kualitas sumber daya manusia sangat tergantung 
dari kualitas pendidikan. Pada penelitian ini,batasan pendidikan yang digunakan 
adalah pendidikan formal dari tingkat SD sampai dengan perguruan tinggi. 
Pendidikan dijadikan variabel penentu kualitas permukiman, karena dengan 
pendidikan dapat dilihat pola pikir masyarakatnya mengenai batasan kualitas 
lingkungan. Umumnya pendidikan yang tinggi akan berdampak pada pengelolaan 
lingkungan yang tertata dengan baik dan sehat, sebaliknya dengan rendahnya 
pendidikan kualitas lingkungan seolah terabaikan. 
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Penilaian tiap variabel diatas adalah sebagai berikut : 
Tabel 3. Kriteria Penilaian Lingkungan Permukiman Kumuh Untuk Variabel Dari  
Citra IKONOS 
No. Variabel Kelas Kategori Keterangan 
I Tidak Padat 
 
Kepadatan < 40 % 
II Agak Padat 
 
Kepadatan antara 40%-60% 





I Teratur > 60% rumah seragam arah 
hadapnya 
II Semi Teratur 40-60% rumah seragam arah 
hadapnya 
2. Tata Letak 
III Tidak Teratur <40% rumah seragam arah 
hadapnya 
Sumber : Suharyadi 1989 dalam Yudhiono 2006 dengan perubahan  
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Tabel 4. Kriteria Penilaian Lingkungan Permukiman Kumuh Untuk Variabel Dari 
Data Lapangan 
No. Variabel Kelas Kategori Keterangan 
I Legal < 40%  lahan milik negara 
II Semi Legal 40-60% lahan milik negara 
1. Status Lahan 
III Illegal >60% lahan milik negara 
I Tidak Bahaya Tidak pernah tergenang bila 
banjir 
II Agak Bahaya Pernah tergenang bila banjir 
2.  Bahaya 
Banjir 
III Bahaya Sering tergenang bila banjir 
I Baik >60% menggunakan PAM 
II Agak Baik 40-60% menggunakan PAM 
3. Sumber Air  
Bersih 
III Buruk <40% menggunakan PAM 
I Baik >60% menggunakan MCK 
pribadi 
II Agak Baik 40-60% menggunakan MCK 
umum 
4. MCK 
III Buruk > 60% langsung ke sungai 
I Baik >60% di buang ke TPS 
II Agak Baik 40-60% dibuang ke TPS 
5. Pembuangan 
Sampah 
III Buruk > 60%dibuang ke sungai 
I Tinggi >60% berpenghasilan lebid dari 
Rp 2.160.000 
II Sedang 40%-60% berpenghasilan Rp 




III Rendah >60% berpenghasilan kurang 
dari Rp 2.160.000 
 
I Baik >60% berpendidikan SLTA ke 
atas 
 




III Buruk >60% berpendidikan SLTP 
 
Sumber : Purwadhi tahun 2002 dengan perubahan 
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10. Faktor – Faktor Penyebab Munculnya Permukiman Kumuh   
 
 Faktor-faktor penyebab meningkatnya jumlah kawasan  kumuh yang ada di 
kota adalah (1) Faktor ekonomi. Faktor ekonomi atau kemiskinan mendorong bagi 
pendatang untuk mendapatkan kehidupan yang lebih baik di kota. Dengan 
keterbatasan pengetahuan, ketrampilan dan modal maupun adanya persaingan yang 
sangat ketat diantara sesama pendatang, maka pendatang-pendatang tersebut hanya 
dapat tinggal dan membangun rumah dengan kondisi yang sangat minim di kota. 
Disisi lain pertambahan jumlah pendatang yang sangat banyak mengakibatkan 
pemerintah tidak mampu menyediakan hunian yang layak. (2) Faktor bencana. 
Faktor bencana dapat pula menjadi salah satu pendorong perluasan kawasan kumuh. 
Adanya bencana, baik bencana alam seperti banjir, gempagunung meletus, longsor 
maupun bencana akibat perang atau pertikaian antar suku juga menjadi penyebab 
jumlah rumah kumuh meningkat dengan cepat (Kurniasih 2007 : 5). 
Mulyana 1979 dalam Herlianto 1985:35 mengemukakan salah satu 
pendorong timbulnya permukiman kumuh (slum atau squatter) adalah arus urbanisasi 
yang tidak terkendali. Kesengsaraan di daerah pedesaan yang disertai frustrated 
expectations (terutama dikalangan pemuda) akan membawa mereka bermigrasi ke 
daerah perkotaan secara besar-besaran. Ketidaksiapan kota menampung mereka 
(tidak tersedianya pekerjaan, hilangnya primary social control dan kebingungan 
norma dalam way of life akan memudahkan pendatang ini memilih cara-cara yang 
illegitimate means dalam kehidupan mereka di kota. Daerah-daerah slum di kota 
merupakan tempat yang baik bagi pendatang ini untuk mempelajari nilai dan norma 
yang mendukung cara yang tidak sah di atas cara yang sah. Oleh karena itu yang 
harus dicegah adalah arus urbanisasi yang berlebihan dan diusahakan organized slum  
untuk menampung para pendatang. 
Urbanisasi berkaitan dengan pergerakan manusia, sedangkan menurut Hugo 
(1987) dalam Trilassiwi 2004 : 18  membagi mobilitas penduduk menjadi 5 (lima), 
yaitu : penduduk dapat bergerak atau berpindah dengan variasi dalam komunitas 
lokal, dari desa ke desa, desa ke kota, kota ke desa maupun dari kota ke kota. 
Selain itu BAPPEDA Surakarta (1996) dalam Hardani 2002 : 9 – 10  
memaparkan bahwa permukiman kumuh juga disebabkan karena munculnya masalah 
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penyediaan perumahan di perkotaan yang berkaitan erat dengan beberapa hal berikut 
: 
- Tingginya pertumbuhan penduduk 
- Munculnya ketimpangan akibat pertumbuhan ekonomi yang tinggi tanpa 
diimbangi dengan pemerataan 
- Adanya migrasi keperkotaan yang belum diiimbangi dengan kesiapan 
penyediaan lapangan kerja dan berbagai prasarana perkota lainya 
- Keterbatasan lahan, luas lahan yang tetap sedangkan kebutuhan terus 
meningkat sehingga persaingan penguasaan lahan pun meningkat 
- Keterbatasan dan bagi sebagian besar masyarakat tidak tetap dan rendah 
Pada akhirnya kondisi-kondisi tersebut di atas akan menciptakan suatu 
lingkungan yang buruk yang dihuni oleh masyarakat miskin di kota yang sering 
disebut permukiman kumuh, suatu area perumahan yang dibangun serba seadanya 
sesuai dengan kemampuan ekonomi penghuninya. 
 
11. Proses yang Terjadi dan Berlangsung di  Permukiman Kumuh 
 
Meningkatnya tuntutan ruang di kota mengakibatkan konsekuensi spasial 
secara horizontal. Yunus 2005 : 59 mengemukakan proses perkembangan spasial 
secara horizontal adalah suatu proses penambahan ruang yang  terjadi secara 
mendatar dengan cara menempati ruang-ruang yang kosong baik di daerah pinggiran 
kota maupun di daerah bagian dalam kota. Proses perkembangan secara horizontal 
dibagi menjadi dua, yaitu : 
a. Proses perkembangan spasial sentrifugal 
Adalah proses bertambahnya ruang kekotaan yang berjalan ke arah luar dari 
daerah kekotaan yang sudah terbagun dan mengambil tempat di daerah pinggiran 
kota. Lee (1979) dalam Yunus 2005:60 mengemukakan ada 6 faktor yang 
mempunyai pengaruh kuat terhadap proses perkembangan ruang secara 
sentrifugal dan sekaligus mencerminkan variasi intensitas perkembangan ruang 
di daerah pinggiran kota. Keenam faktor tersebut adalah : 
a) Faktor aksesibilitas 
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b) Faktor pelayanan umum 
c) Karakteristik lahan 
d) Karakteristik pemilik lahan  
e) Keberadaan peraturan-peraturan yang mengatur tata guna lahan 
f) Prakarsa pengembang 
Disebutkan pula dalam Yunus 2005 : 72-73, salah satu bentuk ekspresi 
spasial proses spasial sentrifugal adalah perkembangan lompat katak. Artinya bentuk 
perkembangan areal kekotaan yang terjadi secara sporadis di luar daerah terbangun 
utamanya dan daerah pembangunan baru yang terbentuk berada di tengah daerah 
yang belum terbangun. Bentuk perkembangan spasial seperti ini merupakan bentuk 






Sumber : Yunus 2005 : 73 
Gambar 3. Ekspresi Spasial Perkembangan Lompat Katak 
Meningkatnya harga lahan di daerah pinggiran kota mempunyai dampak 
yang besar terhadap pemilikan lahan. Lahan yang mulanya digunakan untuk 
pertanian cenderung berubah menjadi kegiatan non pertanian. Perubahan penggunaan 
lahan tersebut di pengaruhi masuknya pendatang. Yunus 2005 : 85 menyebutkan 
masuknya pendatang baru ke daerah pinggiran kota dapat melalui dua macam proses, 
yaitu : 
a. Secara infiltratif 
Yaitu proses masuknya pendatang baru secara perlahan-lahan dalam waktu yang 
relatif lama, secara individual dan kebanyakan masuk ke dalam daerah 
permukiman yang sudah terbangun. Pendatang-pendatang ini umumnya mampu 
beradaptasi dengan lingkungan dan hidup menyatu dengan masyarakat sekitar. 
b. Secara ekspansif 
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Proses ini terjadi dalam skala yang lebih besar, relatif cepat dan terjadi secara 
berkelompok. Proses ini terjadi di luar  daerah permukiman yang telah ada, dan 
umumnya memanfaatkan lahan-lahan pertanian. 
b. Proses perkembangan spasial sentripetal 
Yunus 2005 : 87-98 menyebutkan proses perkembangan spasial sentripetal 
adalah suatu proses penambahan bangunan-bangunan kekotaan yang terjadi di 
bagian dalam kota. Proses initerjadi pada lahan-lahan yang masih kosong di 
bagian dalam kota, baik berupa lahan yang terletak diantara bangunan-bangunan 
yang sudah ada maupun pada lahan terbuka lainya.apabila proses perkembangan 
ini tidak mendapat perhatian ketat dan arif, dapat menimbulkan beberapa dampak 
negatif  terhadap kehidupan kota. Proses perkembangan spasil sentripetal disebut 
juga proses pengisian ruang-ruang  yang masih kosong (the spatial infilling 
process / SIP). Ditinjau dari lokasinya ada tiga macam SIP, yaitu : 
a) SIP tipe satu terjadi di bagian dalam permukiman yang sudah ada, merupakan 
pembangunan yang berkala kecil dan pada umumnya merupakan 
pembangunan rumah mukim perorangan. Meningkatnya kebutuhan lahan 
untuk permukiman adalah akibat dari pertambahan penduduk, baik 
pertambahan penduduk alami maupun migrasi yang terus menerus telah 
memicu akselerasi densifikasi yang tidak terkontrol. Densifikasi yang terus-
menerus dan tidak terkontrol adalah suatu proses yang diyakini merupakan 
salah satu penyebab lingkungan mukim yang kumuh. Penyebab yang kedua 
adalah proses penuaan bangunan, penuaan bangunan dapat memicu 
munculnya permukiman kumuh karena terkait dengan kualitas material 
bangunan. Pada komunitas yang tidak berdaya di bidang ekonomi, terkadang 
tidak mempunyai kemampuan untuk mengganti bahan-bahan bangunan yang 
sudah mulailapuk, tidak mempunyai biaya untuk mengecat atau pemeliharaan 
lainnya sehingga bangunan yang ada mulai melapuk dan memunculkan 
kawasan permukiman berkualitas rendah. 
b) SIP tipe dua adalah proses bertambahnya permukiman atau bangunan-
bangunan non permukiman yang terjadi di luar daerah permukiman yang 
 li 
sudah ada, mengambil tempat pada lahan-lahan yang masih kosong namun 
jelas kepemilikannya atau kepenguasaannya. 
c) SIP tipe tiga adalah proses terjadinya permukiman atau bangunan non 
permukiman pada lahan-lahan yang ‘tidak bertuan’ atau ‘dianggap tidak 
bertuan’ karena penguasa lahan atau pemilik lahan tidak pernah mengurusi 
lahannya dalam waktu yang lama sehingga menimbulkan kesan bahwa lahan 
tersebut tidak ada yang mempunyai atau menguasai. Perkembangan SIP tipe 
tiga yang paling banyak tampak di bagian dalam daerah perkotaan adalah 
untuk bangunan tempat tinggal. Konsentrasi bangunan semacam ini disebut 
permukiman liar (squatter settlements). Drakasih-Smith (1980) dalam Yunus 
2005 : 96 menyatakan secara garis besar ada dua macam tipe formatif 
permukiman, yaitu pertama tipe Amerika Latin dan tipe Asia-Afrika. Tipe 
Amerika Latin adalah suatu tipe yang  proses pembentukan permukiman 
liarnya terjadi secra besar-besaran dalam waktu yang relatif singkat dan 
menempati areal yang relatif luas. Tipe ini mempunyai proses pembentukan 
yang disebut proses formativ infasi, karena menyangkut suatu komunitas 
yang besar dan kemudian menempati areal tertentu yang dianggap tidak 
bertuan. Tipe Asia-Afrika adalah tipe permujkiman liar yang terbentuk secara 
perlahan-lahan dalam waktu yang relatif lama dalam proses formatif 
infiltrasi. Kedatangan permukiman-permukiman liar baru  terjadi satu demi 
satu baik karena hubungan kerabat maupun karena kenalan senasib saja. 
Proses perkembangannya permukiman liar ini berjalan lambat. Tidak jarang 
keberadaan permukiman liar dimanfaatkan oleh aparat untuk mencari 
penghasilan untuk memungut pajak tertentu.  
 
 
Bourne 1981 dalam Rindarjono 2002 : 74 menyebutkan bahwa di Indonesia 
pada umumnya proses permukiman kumuh dibedakan menjadi dua tipe, yaitu karena 
proses penuaan dan karena proses pemadatan. Proses penuaan bangunan adalah 
proses penurunan kualitas bangunan karena faktor umur bangunan yang semakin tua 
semakin menjadi rapuh serta kondisi bangunan menjadi semakin memburuk sehingga 
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menciptakan lingkungan yang kumuh. Proses pemadatan bangunan dikarenakan 
adanya pertambahan penduduk sehingga kebutuhan akan ruang untuk tempat tinggal 
semakin meningkat dan ada kecenderungan untuk menempati lahan-lahan kosong 
yang ada, proses ini berjalan terus menerus sehingga berakibat tidak ada lagi lahan 
kosong dan munculnya rumah yang berdesak-desakan. Dalam Trilassiwi 2004 : 90 
disebutkan bahan dinding rumah ataupun bahan lantai rumah merupakan indikator 
untuk melihat kehidupan yang layak bagi penduduk, mengingat kondisi lantai atau 
dinding rumah akan berpengaruh pada kesehatan penghuninya. Hal ini didasarkan 
pada ilmu kesehatan bahwa lantai merupakan mediator masuknya bakteri dalam 
tubuh manusia akibatnya, rumah yang berlantai tanah memberi peluang yang lebih 
besar pada penghuninya untuk terjangkit penyakit. Demikian juga dengan dinding 
rumah, dinding rumah yang terbuat dari bambu yang bahannya berupa tumbuh-
tumbuhan lebih rentan menimbulkan penyakit yang disebabkan kurang bersihnya 
bahan atau bambu tersebut dianyam sehingga tidak rapat dan menjadi jalan 
masuknya angin, dan angina atau udara ini tidak selalu bersih. Trilassiwi 
membedakan kualitas lantai yang merujuk pada Susenas yaitu keramik, ubin atau 
teraso, semen dan tanah serta membedakan kualitas dinding rumah menjadi tembok, 
kayu, bambu, dan campuran. 
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B. Penelitian yang Relevan 
Hardani, Dian. 2003. Surakarta : Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. Judul : Kajian Persebaran Permukiman Kumuh 
di Kecamatan Jebres Kota Surakarta Tahun 2000. Metode penelitian : deskriptif 
kualitatif. Tujuan penelitian untuk mengetahui persebaran permukiman kumuh di 
Kecamatan Jebres Kota Surakarta, untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi  persbaran permukiman kumuh di Kecamatan Jebres Kota Surakarta. 
Hasil penelitian menunjukkan persebaran wilayah permukiman kumuh tersebar di 
beberapa lokasi di sebagian kecil dari berbagai Kelurahan di Kecamatan Jebres : 
Kelurahan Gandekan dengan luas 0,152 Ha, Kelurahan  Mojosongo 1,05 Ha, 
Kelurahan Sewu 0,487 Ha, faktor-faktor yang mempengaruhi persebaran 
permukiman kumuh adalah : tingkat kesadaran dan sikap masyarakat terhadap 
kebersihan lingkungan serta tingkat ekonomi penduduk yang rendah, keterbatasan 
lapangan kerja yang sesuai dengan keahlian mereka yang minim dengan tingkat 
pendidikan yang rendah sehingga menyebabkan mereka kalah bersaing yang 
akhirnya mereka hanya menempati sektor-sektor ekonomi yang berpenghasilan 
rendah sehingga sulit meningkatkan kondisi tempat tinggal kearah yang lebih baik, 
disamping itu keterbatasan lahan yang dipicu pertambahan penduduk yang semakin 
meningkat ditambah dengan arus urbanisasi yang makin bertambah menjadi faktor 
lain yang berpengaruh. 
Rohmansyah, Dendi Daud. 2005. Surakarta : Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Sebelas Maret. Judul : Evaluasi Penanganan Permukiman 
“Squatter” Di Desa Banten Kecamatan Kaseman Kabupaten Serang Propinsi 
Banten. Metode penelitian : deskriptif analitis. Tujuan penelitian untuk mengetahui 
kondisi sosial ekonomi warga squatter di Desa Banten Kecamatan Kasemen 
Kabupaten Serang Propinsi Banten, untuk mengetahui upaya penanganan 
permukiman squatter di Desa Banten Kecamatan Kasemen Kabupaten Serang 
Propinsi Banten, untuk mengetahui efektifitas  penanganan permukiman squatter di 
wilayah tersebut. Hasil penelitian kondisi masyarakat yang tinggal di bantaran Ci 
Banten dan sepanjang rel kereta api Desa Banten secara sosial ekonomi masih 
tergolong prasejahtera atau termasuk dalam golongan ekonomi lemah dan tinggal 
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pada sanitasi yang buruk. Penghuni lingkungan ini merupakan pendatang dari 
Sulawesi, Cirebon, Indramayu dan sebagian dari Jawa Tengah dan Jawa Timur 
dengan bermodalkan pendidikan dan ketrampilan yang minim mereka berusaha  
memenuhi kebutuhan ekonomi dengan bekerja sebagai nelayan, buruh kapal, kuli 
tambak dan semua yang berhubungan dengan laut dengan penghasilan yang minim 
pula. Dari hasil evaluasi penanganan permukiman squatter oleh PPM-S Kabupaten 
Serang dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini merupakan proyek perintisan sebelum 
dilaksanakan proyek lanjutan, oleh karena itu penanganan permukiman squatter 
belum sepenuhnya efektif karena masih dalam tahap awal sebagai pembelajaran bagi 
PPM-S sendiri sebagai pelaku maupun warga squatter sebagai sasaran kegiatan. 
Yudhiono, Bimo. 2006. Surakarta : Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Sebelas Maret. Judul : Kajian Kualitas Permukiman 
Menggunakan Foto Udara Pankromatik Hitam Putih Studi Kasus Di Desa 
Bandarharjo Kecamatan Semarang Utara Kota Semarang. Metode penelitian yang 
digunakan adalah Interpretasi foto udara pankromatik hitam putih, pengharkatan, 
analisis, survey lapang. Tujuan penelitian : Mengetahui tingkat ketelitian foto udara 
pankromatik hitam putih untuk kajian kualitas permukiman di Desa Bandarharjo 
Kecamatan Semarang Utara Kota Semarang, mengetahui Kualitas permukiman di 
Desa Bandarharjo Kecamatan Semarang Utara Kota Semarang, menyajikan sebaran 
kualitas permukiman dalam bentuk peta di Desa Bandarharjo Kecamatan Semarang 
Utara Kota Semarang, menentukan prioritas perbaikan permukiman kumuh di Desa 
Bandarharjo Kecamatan Semarang Utara Kota Semarang. Hasil penelitian adalah 
kemampuan foto udara pankromatik hitam putih skala 1 :10.000 untuk 
mengidentifikasi sebaran permukiman adalah baik, Kualitas lingkungan daerah 
penelitian adalah kualitas II (agak kumuh) dan kualitas III (kumuh), Sebaran 
lingkungan permukiman kumuh terdapat di seluruh Kelurahan Bandarharjo 
Kecamatan Semarang Utara Kota Semarang.dan Prioritas perbaikan permukiman 
didasarkan pada perbaikan penambahan jaringan jalan internal, perbaikan kualitas 
jalan dan penanggulangan bahaya banjir.  
Wahyuningrum, Ery. 2006. Surakarta : Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Sebelas Maret. Judul : Studi Tentang Permukiman Kumuh di 
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Sempadan Sungai Jenes Kelurahan Serengan Kecamatan Serengan Kota Surakarta 
Tahun 2002-2003. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui : kondisi social 
ekonomi penduduk miskin di permukiman kumuh di sempadan sungai Jenes, 
pengaruh factor sosial ekonomi terhadap tingkat kekumuhan permukiman, pengaruh 
permukiman kumuh terhadap kondisi geografis sempadan sungai Jenes. Hasil 
penelitian adalah (1) Kondisi social ekonomi penduduk permukiman kumuh meliputi 
pendidikan, jenis pekerjaan pendapatan, beban tanggungan, dan kondisi fisik 
permukiman. Tingkat pendidikan penduduk paling banyak adalah lulusan SD, 
sebagian besar penduduk bekerja sebagai buruh kasar dengan penghasilan antara 
Rp200.000 sampai Rp300.000 dengan beban tanggungan paling banyak antara 3-5 
jiwa memiliki permukiman paling banyak adalah permukiman kumuh berat. (2) 
Faktor sosial ekonomi penduduk yang mempengaruhi tingkat kekumuhan adalah 
lulusan SD paling mempunyai permukiman kumuh berat, jenis pekerjaan sebagai 
buruh kasar mempunyai permukiman kumuh berat, beban tanggungan 2-5 jiwa 
mempunyai permukiman kumuh berat. (3) Sempadan sungai Jenes tersusun atas jenis 
tanah alluvium dengan jenis batuan lepas alluvium yang tersusun oleh batuan andesit 
menjadikan kondisi sempadan sungai Jenes rawan terjadi longsor dan banjir. 
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C. Kerangka Berfikir 
Pertambahan penduduk kota baik pertambahan penduduk secara alami 
maupun pertambahan penduduk pendatang (migran)  menyebabkan kota semakin 
padat. Pertumbuhan penduduk yang meningkat akan berbanding lurus dengan 
peningkatan tuntutan untuk permukiman dan non permukiman. Jumlah penduduk 
yang banyak dan luas lahan yang tetap menyebabkan harga lahan semakin mahal di 
kota, sedangkan disisi lain kota belum siap menampung keberadaan mereka. 
Maksudnya adalah kota belum siap memberikan mereka tempat maupun pekerjaan 
yang menjanjikan atau seperti yang mereka harapkan. Keadaan inilah yang 
menyebabkan hanya yang benar-benar siap bersainglah yang dapat bertahan dengan 
kehidupan yang layak. Sedangkan mereka yang tidak siap atau dengan bekal 
kemampuan (skill) yang kurang, pendapatan yang rendah dan pendidikan yang 
rendah terpaksa harus bertahan dengan kondisi yang seadanya. 
Keinginan untuk hidup di kota meskipun dengan keadaan yang serba tidak 
siap tersebut juga mendorong kuat pemikiran mereka untuk mendapatkan tempat 
berteduh padahal mereka tidak punya lahan untuk mendirikan bangunan. Akhirnya 
mereka memilih mendirikan bangunan rumah di lahan-lahan kosong, lahan illegal, 
atau lahan milik yayasan sebagai contoh adalah lahan bantaran yang pada dasarnya 
fungsinya bukan untuk permukiman penduduk. Dengan pilihannya ini maka mereka 
ada di wilayah sengketa dan di wilayah bahaya banjir, keadaan inipun tidak 
menjadikan mereka risau. Dan sebagian ada yang lain lebih memilih untuk 
memanfaatkan lahan-lahan kosong milik pemerintah misalnya di sepanjang rel kereta 
api, maupun lahan kosong lainnya yang belum didirikan bangunan untuk mereka 
jadikan sebagai permukiman. Daerah liar ini kemudian dikenal dengan sebutan 
“squatter”. Keberadaan permukiman kumuh liar (squatter) terutama di sepanjang 
sungai terutama di Bengawan Solo akhir-akhir ini banyak mengakibatkan kerugian 
terutama terjadinya banjir.  
Sebaran permukiman kumuh liar (squatter) dapat diidentifikasi dari citra 
IKONOS hasil rekaman tahun 2006 skala 1 : 14.900. Kondisi permukiman yang 
dapat disadap dari citra IKONOS adalah (1) kepadatan permukiman, (2) tata letak. 
Sedangkan dari lapangan, data yang digunakan untuk mengetahui kondisi 
 lviii 
permukiman adalah status lahan, bahaya banjir, sumber air bersih, MCK, 
pembuangan sampah, pendapatan perkapita per tahun, dan pendidikan.Variabel-
variabel tersebut diatas kemudian discoring untuk mendapatkan klasifikasi tingkat 
kumuh dan persebaran permukiman kumuh liar (squatter). Berdasarkan 
pengklasifikasian tersebut, maka dapat diperoleh hasil berupa peta sebaran 
permukiman kumuh liar (squatter). Selain itu, dari data wawancara di lapangan akan 
diperoleh hasil penyebab munculnya permukiman kumuh liar (squatter) dan proses 
yang terjadi. 

















































Liar ( squatter ) 
Kondisi Permukiman 
Dilihat Dari Lapangan : 
- Status Lahan 
- Bahaya Banjir 
- Sumber Air Bersih 
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Peta Persebaran Permukiman Kumuh Liar (Squatter) di 





A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di lima kelurahan yang masih dimungkinkan 
terdapat permukiman kumuh liar (squatter) yang terletak di sepanjang bantaran 
Bengawan Solo Kota Surakarta yaitu Kelurahan Jebres, Kelurahan Pucang Sawit, 
Kelurahan Sewu, Kelurahan Sangkrah dan Kelurahan Semanggi.  
 2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini membutuhkan jangka waktu 15 bulan mulai Bulan Januari 
2008 sampai dengan  Bulan April 2009. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 
berikut ini : 
Tabel 6. Waktu Penelitian 
Bulan No Kegiatan 
Jan’08-
Feb 
Mar-Apr Mei-Juni Juli-Des April’09 
1 Persiapan      
2 Penyusunan proposal      
3 Penyusunan Instrumen      
4 Penelitian      
5 Pengolahan dan Analisis 
Data 
     
6 Penulisan Laporan      
 
B. Metode Penelitian 
Metode adalah suatu cara atau teknis yang dilakukan dalam proses 
penelitian. Penelitian mempunyai makna upaya dalam bidang ilmu pengetahuan yang 
dijalankan untuk memperoleh fakta-fakta dan prinsip-prinsip dengan sabar, hati-hati 
dan sistematis untuk mewujudkan kebenaran (Mardalis 2002 : 24). Metode penelitian 
yang digunakan adalah metode deskriptif spatial. 
Mardalis 2002 : 26, menyatakan tentang penelitian deskriptif sebagai 
berikut : 
“Penelitian deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan apa-apa yang saat ini 
berlaku didalamnya terdapat upaya mendeskripsikan, mencatat, analisis dan 
menginterpretasikan kondisi-kondisi yang sekarang ini terjadi atau ada. 
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Dengan kata lain penelitian deskriptif bertujuan untuk memperoleh informasi-
informasi mengenai keadaan saat ini dan melihat kaitan antara variabel-
variabel yang ada”. 
 
Nawawi (1995 : 63-64), mengartikan metode deskriptif sebagai prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan 
keadaan subyek atau obyek penelitian (seorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain) 
pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. 
Dengan demikian metode deskriptif mempunyai ciri-ciri pokok sebagai berikut : 
1. Memusatkan perhatian pada masalah-masalah yang ada pada saat penelitian 
dilakukan (saat sekarang) atau masalah-masalah yang besifat aktual. 
2. Menggambarkan fakta-fakta tentang masalah yang diselidiki sebagaimana adanya 
diiringi dengan interpretasi rasional. 
Studi geografi pada hakikatnya merupakan pengkajian keruangan (spatial) tentang 
fenomena-fenomena dan masalah kehidupan manusia (Hestiyanto 2006 : 2). 
Fenomena dalam geografi dapat berupa fenomena sosial, fenomena fisik dan lain 
sebagainya 
Metode deskriptif spatial dalam penelitian ini adalah suatu metode yang 
digunakan untuk memperoleh informasi-informasi mengenai fenomena sosial yang  
saat ini terjadi terutama fenomena sosial di sepanjang bantaran Bengawan Solo Kota 
Surakarta dan melihat kaitan antara variabel-variabel yang ada secara keruangan. 
Pemerian geografi dalam analisis keruangan sangatlah besar, dalam penelitian ini 
digunakan citra satelit IKONOS rekaman tahun 2006 yang di unduh dari Google 
Earth. Citra satelit IKONOS yang terbaru adalah IKONOS hasil rekaman tahun 2006 
merupakan sumber data spasial yang dipilih untuk memudahkan peneliti dalam 
menginterpretasi obyek yang diteliti secara keruangan dan dapat dipresentasikan dan 
ditampilkan dalam bentuk akhir berupa peta. Peta adalah satu-satunya alat yang 
dapat dipakai untuk menyajikan wilayah muka bumi dengan efektif, dengan detil 
faktanya diatur dengan skala peta tersebut (Sandi 1989 : v). Peta pada penelitian ini 
banyak menggunakan simbol warna lebih dikarenakan daerah yang dipresentasikan 
berupa area. Ada 7 peta yang dipresentasikan dalam penelitian ini, yaitu : 
1. Peta persebaran blok permukiman bantaran Bengawan Solo Kota Surakarta. 
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2. Peta penggunaan lahan bantaran Bengawan Solo Kota Surakarta. 
3. Peta kepadatan permukiman kumuh liar (squatter) bantaran Bengawan Solo Kota 
Surakarta. 
4. Peta tata letak permukiman kumuh liar (squatter) bantaran Bengawan Solo Kota 
Surakarta. 
5. Peta blok permukiman kumuh liar (squatter) bantaran Bengawan Solo Kota 
Surakarta. 
6. Peta bahaya banjir permukiman kumuh liar (squatter) bantaran Bengawan Solo 
Kota Surakarta. 




C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Menurut Komaruddin dalam Mardalis 2002 : 53, populasi adalah individu 
yang menjadi sumber pengambilan sampel. Pada kenyataannya populasi itu adalah 
sekumpulan kasus yang perlu memenuhi syarat-syarat tertentu yang berkaitan dengan 
masalah penelitian kasus-kasus dapat berupa orang, barang, binatang, hal, dan 
peristiwa.  
Populasi penelitian ini adalah seluruh permukiman kumuh liar (squatter) 
yang terdapat di sepanjang bantaran Bengawan Solo Kota Surakarta. Peneliti 
membagi permukiman kumuh liar (squatter) di sepanjang bantaran Bengawan Solo 
Kota Surakarta menjadi 39 blok permukiman. Penentuan blok permukiman yaitu 
pertama-tama dilakukan deliniasi bantaran dan sempadan yang ada di sepanjang 
bantaran Bengawan Solo Kota Surakarta, dari hasil deliniasi tersebut maka peneliti 
membagi daerah bantaran dan sempadan yang diindikasikan terdapat permukiman ke 
dalam blok-blok yang luasnya tidak sama dan disesuaikan dengan lokasi penelitian. 
2. Teknik Sampling 
Sampling atau sampel berarti contoh, yaitu sebagian dari seluruh individu 
yang menjadi objek penelitian. Tujuan penentuan sampel ialah untuk memperoleh 
keterangan mengenai objek penelitian dengan cara mengamati hanya sebagian dari 
populasi, suatu reduksi terhadap jumlah objek penelitian. Tujuan lainnya dari 
penentuan sampel ialah untuk mengemukakan dengan tepat sifat-sifat umum dari 
populasi dan untuk menarik generalisasi dari hasil penyelidikan (Mardalis 2002 : 55-
56). Sedangkan Nawawi 1995 : 63 mengemukakan teknik sampling adalah cara 
untuk menentukan sampel yang jumlahnya sesuai dengan ukuran sampel yang akan 
dijadikan sumber data sebenarnya, dengan memperhatikan sifat-sifat dan penyebaran 
populasi agar diperoleh sampel yang representatif atau benar-benar mewakili 
populasi. 
Teknik sampling yang digunakan adalah quota sampling atau sampel kuota. 
Sampel kuota adalah metode pengambilan sampel yang mempunyai ciri-ciri tertentu 
sesuai dengan jumlah atau kuota yang diinginkan (Tika 2005 : 41). Arikunto 
(2006:134) memaparkan, dalam penentuan sampel apabila subyek yang diamati 
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jumlahnya kurang dari 100 maka lebih baik diambil semua tetapi jika jumlah 
subyeknya besar dapat diambil 10-15% atau 20-25% atau lebih tergantung : 
kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga dan dana ; sempit luasnya wilayah 
pengamatan ; dan besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh peneliti. 
Berdasarkan 39 blok permukiman kumuh liar (squatter) pada populasi, 
sampel pada penelitian ini mengambil  20 % dari 39 blok  permukiman kumuh liar 
(squatter) dan hasilnya adalah 8 blok permukiman. Kemudian dari 8 blok 
permukiman tersebut, masing –masing blok permukiman pada sampel akan diambil 
25 % dari jumlah kepala keluarga (KK) yang ada di tiap blok permukiman. 
Pengambilan sampel ini didasarkan atas pertimbangan peneliti terkait dengan waktu, 
tenaga dan dana. untuk lebih jelasnya lihat tabel di bawah ini : 









3 Gulon RT 04/36 Kelurahan Jebres 88 22 
6 Kentingan RT 03/19 Kelurahan Jebres 60 15 
20 Kedung Kopi RT 03/6 Kelurahan Pucang 
Sawit 
60 15 
21 Jomasan RT 02/6 Kelurahan Pucang 
Sawit 
100 25 
Beton RT 02/2 Kelurahan Sewu 87 22 24 
Beton RT 03/2 Kelurahan Sewu 132 33 
Ngepung RT 04/13 Kelurahan Sangkrah 46 12 29 
Ngepung RT 05/13 Kelurahan Sangkrah 51 13 
33 Losari RT 01/3 Kelurahan Semanggi 40 10 
39 Mojo RT 04/23 dan RT02/23 Kelurahan 
Semanggi 
80 20 
Jumlah Total 744 187 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah : 
1. Observasi 
Observasi atau pengamatan adalah suatu teknik pengumpulan data dalam 
suatu penelitian yang merupakan hasil perbuatan jiwa secara aktif dan penuh 
perhatian untuk menyadari adanya sesuatu rangsangan tertentu yang diinginkan, atau 
suatu studi yang sengaja dan sistematis tentang keadaan atau fenomena sosial dan 
gejala-gejala psikis dengan jalan mengamati dan mencatat (Mardalis 2002 : 63). 
Selain itu, Hadi (1983 : 136) berpendapat Observasi adalah pengamatan dan 
pencatatan dengan sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki. 
Pengamatan langsung dilakukan untuk mengetahui keadaan permukiman 
secara nyata, yaitu mengenai : 
1. Keberadaan fasilitas kesehatan (RSU, Puskesmas, Rumah Bersalin, Klinik, 
Dokter praktek) 
2. Keberadaan fasilitas pendidikan (TK sampai perguruan tinggi) 
3. Keadaan lingkungan permukiman squatter tersebut secara umum 
Observasi penelitian sistematis pengamatan atau pengecekan ke lapangan 
dengan data yang diperoleh dari instansi terkait. Observasi ini meliputi pengamatan 
tentang keberadaan permukiman berdasarkan kriteria yang ada (berdasarkan variabel 
penelitian dan kerangka teoritis) dan pengamatan pola persebaran  permukiman liar 
(squatter) tersebut dari citra IKONOS. 
 
2. Wawancara 
Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk 
mendapatkan keterangan lisan melalui bercakap-cakap dan berhadapan muka dengan 
orang yang dapat memberikan keterangan pada peneliti (Mardalis 2002 : 64). 
Wawancara dilakukan untuk : 
1. Mengetahui sebab-sebab mereka menghuni permukiman kumuh liar (squatter), 
data yang diperoleh adalah jumlah anggota keluarga, pendapatan perkapita, jarak 
rumah dari tempat kerja, lama tinggal, daerah asal,motivasi tinggal dan alasan 
menghuni permukiman tersebut.  
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2. Mengetahui proses yang terjadi dalam permukiman kumuh liar (squatter), data 
yang diperoleh adalah usia rumah, keadaan bangunan pada awal dibangun sampai 
sekarang, luas lahan yang ditempati, sejarah lahan, kejelasan kepemilikan lahan, 
cara mendapat lahan tersebut, keamanan, dan struktur pemerintahan yang ada di 
lingkungan squatter tersebut.  
Dalam penelitian ini digunakan kombinasi wawancara terstruktur dan tidak 
terstruktur. Alat Bantu wawancara pada penelitian ini adalah berupa quisioner 
(lampiran 1) yang dibawa oleh peneliti dan kemudian di jawab oleh responden yang 
ada di daerah penelitian. 
 
3. Dokumentasi 
Dokumen terdiri atas tulisan pribadi seperti buku harian, surat-surat, foto 
dan dokumen resmi. Dokumen resmi banyak terkumpul ditiap kantor atau lembaga 
(Nasution 1996 : 85-87). Dokumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dokumen-dokumen resmi dari instansi terkait, seperti data dari kelurahan mengenai 
jumlah penduduk yang menghuni bantaran Bengawan Solo Kota Surakarta. Selain 
itu, pada penelitian ini juga ada dokumen yang berupa foto-foto pribadi peneliti 
tentang daerah permukiman kumuh liar (squatter) di bantaran Bengawan Solo Kota 
Surakarta dan keadaan lingkungannya. 
 
4. Interpretasi Citra IKONOS 
Citra IKONOS adalah salah satu satelit Penginderaan Jauh yang dapat 
digunakan untuk studi permukiman kota. Kontribusi Citra IKONOS pada penelitian 
ini adalah dalam hal pengumpulan data terutama data kepadatan permukiman dan 
tata letak. Penyadapan data dilakukan dengan cara interpretasi citra yang berpatokan 
pada unsur-unsur interpretasi citra Interpretasi yang pertama dilakukan adalah 
interpretasi permukiman. Pada Citra IKONOS permukiman ditunjukkan dengan rona 
gelap, teksturnya kasar, pola permukiman tersebar teratur, semi teratur dan tidak 
teratur, Permukiman umumnya berasosiasi dengan banyak atap dan pepohonan. 
Untuk mengetahui Kepadatan permukiman, terlebih dahulu dilakukan deliniasi 
daerah-daerah yang diindikasikan adanya permukiman di bantaran kemudian 
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dilakukan penghitungan kepadatan permukiman dengan rumus banyaknya rumah 
dibagi luas tiap blok. Untuk mengetahui tata letak rumah, yaitu dengan mendeliniasi 
rumah yang arah hadapnya sejajar dengan jalan. Dengan demikian dapat diketahui 
tata letak rumah yang teratur, semi teratur dan tidak teratur. 
 
E. Sumber Data 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari responden atau obyek 
yang diteliti atau ada hubungannya dengan yang diteliti (Pabundu 1997:67). 
Data primer dalam penelitian ini ada tiga yaitu data yang disadap dari citra 
IKONOS hasil rekaman tahun 2006 skala 1:14.900, responden dan pengamatan 
langsung. 
a) Data yang disadap dari citra IKONOS hasil rekaman tahun 2006 skala 
1:14.900 adalah kepadatan permukiman dan tata letak.  
b) Responden, yaitu penghuni permukiman kumuh liar (squatter) untuk 
mengetahui sebab-sebab mereka menghuni permukiman kumuh liar 
(squatter) dan proses yang terjadi dalam permukiman kumuh liar (squatter) 
di sepanjang bantaran Bengawan Solo kota Surakarta. 
c) Pengamatan langsung di lapangan untuk mengecek data yang telah diperoleh 
dengan keadaan nyata di lapangan, yaitu mengenai keadaan rumah, jalan, 
tempat pembuangan sampah, MCK, saluran air bersih yang kemudian 
didokumentasikan dalam bentuk foto. 
 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang telah lebih dulu dikumpulkan dan 
dilaporkan oleh orang atau instansi di luar diri peneliti sendiri, walaupun yang 
dikumpulkan itu sesungguhnya adalah data yang asli. Data sekunder dapat diperoleh 
dari instansi-instansi dan perpustakaan (Tika 1997 : 67). 
Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari : 
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a) Data monografi untuk mengetahui kondisi sosial, khususnya persebaran 
permukiman kumuh liar (squatter)  yang diteliti di tempat tersebut diperoleh 
dari kantor atau instansi terkait di kecamatan atau kelurahan setempat. 
b) Untuk mengetahui gambaran umum tentang kondisi demografi di kelurahan 
yang diteliti yang berupa keadaan penduduk, sarana perekonomiaan, mata 
pencaharian, sarana pendidikan serta sarana kesehatan, data-data diperoleh 
dari Kantor Badan Pusat Statistik (BPS) Kotamadya Surakarta. 
c) Untuk mengetahui secara garis besar tentang lokasi–lokasi yang masih 
menyimpan keberadaan permukiman kumuh liar (squatter) di sepanjang 
bantaran Bengawan Solo Kota Surakarta, data-data diperoleh dari Kantor 
BAPPEDA Kota Surakarta. 
 
F. Analisis Data 
Data penelitian dalam studi geografi terkait dengan data primer dan 
sekunder yang terdiri dari data spasial dan data nominal. Untuk memecahkan 
masalah pada penelitian ini digunakan analisis data sebagai berikut :  
a. Untuk mengetahui persebaran permukiman kumuh liar (squatter) di sepanjang 
bantaran Bengawan Solo Kota Surakarta digunakan analisis interpretasi yaitu 
dengan cara mendelineasi citra untuk menentukan blok-blok permukiman yang 
ada di bantaran. Analisis pengharkatan digunakan untuk mengetahui tingkat 
kekumuhan daerah penelitian. Berdasarkan variabel-variabel bebas yang sudah 
ditentukan, kemudian tiap blok permukiman diberikan skor. Variabel bebas yang 
digunakan dalam penelitian ini ada dua yaitu variabel bebas dari citra IKONOS, 
antara lain : kepadatan permukiman, pola persebaran permukiman, dan tata letak. 
Variabel bebas dari lapangan yaitu status lahan, bahaya banjir, sumber air bersih, 
MCK, pembuangan sampah, pendapatan perkapita pertahun, dan pendidikan. 
 
 
1) Variabel penentu tingkat kekumuhan 
Data hasil interpretasi citra IKONOS dan data lapangan dikelompokkan 
yang kemudian dilakukan pengharkatan (scoring) sebagai berikut : 
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a) Kepadatan Permukiman 
Kepadatan permukiman yang dinilai adalah jumlah rumah tiap blok 
terhadap luas blok permukiman. Kepadatan permukiman tiap blok dapat 
dicari dengan menggunakan rumus : 
blokLuas
rumahJumlah
PermukimanKepada =tan  
Setelah jumlah nilai kepadatan tiap blok permukiman diketahui, maka 
pengklasifikasian kepadatan permukiman dapat ditentukan dengan rumus 








I  : Interval Kelas 
N max : Nilai maksimum 
N min : Nilai minimum 
K  : jumlah kelas (3) 
Dari tabulasi data diketahui kepadatan maksimal adalah 136,  kepadatan 









 373,37 ®=  
Berdasarkan perhitungan diatas diperoleh klasifikasi tingkat kepadatan 
permukiman adalah : 




I Tidak Padat 3 26-63 
II Agak Padat 2 64-101 
III Padat 1 > 101 
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Sumber : Hasil penghitungan 
 
b) Tata Letak 
Tata letak yang dinilai adalah keseragaman arah hadap bangunan terhadap 
jalan dan tata letak bangunan. Tata letak dikelompokkan menjadi tiga 
kategori, yaitu : 
Tabel 9. Tata Letak 

















> 60 % rumah seragam 
arah hadapnya 
40%-60% rumah 
seragam arah hadapnya 
<40% rumah seragam 
arah hadapnya 
Sumber : Yudhiono 2006 
 
c) Status Lahan 
Status lahan yang dinilai adalah kepemilikan lahan yang di atasnya 
dibangun rumah sebagai tempat bermukim. Status lahan dibedakan 
menjadi tiga kategori sebagai berikut : 
Tabel 10. Status Lahan  
















<40 % adalah milik negara 
40% - 60% adalah milik 
negara 
>60% milik negara 
Sumber : Purwadhi 2002 dengan perubahan 
 
 
d) Bahaya Banjir 
Permukiman disepanjang bantaran Bengawan Solo adalah permukiman 
yang keberadaannya di peruntukkan untuk penguasaan sungai, yaitu 
sebagai dataran banjir. Oleh sebab itu permukiman tersebut rawan 
terhadap pengaruh tenaga airsungai pada saat pasang surut air sungai. 
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Bahaya banjir pada penelitian ini dikelompokkan menjadi tiga kategori, 
yaitu : 
Tabel 11. Bahaya Banjir 
















Tidak pernah tergenang 
bila hujan 
Pernah tergenang bila 
hujan 
Sering tergenang bila 
hujan 
Sumber :Yudhiono 2006 
 
e) Sumber Air Bersih 
Sumber air bersih yang dinilai adalah penggunaan rumah tangga terhadap 
asal air bersih yang digunakan untuk pemenuhan kebutuhan akan air. 
Sumber air bersih dikategorikan menjadi tiga, yaitu : 
Tabel 12. SumberAir Bersih 





























Penilaian MCK pada penelitian ini dibedakan menjadi tiga kategori, yaitu 
: 
Tabel 13. MCK 
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> 60% langsung ke sungai 
Sumber : Purwadhi 2002 dengan perubahan 
 
g) Pembuangan Sampah 
Penilaian yang dilakukan adalah terhadap tempat pembuangan sampah 
yang dilakukan oleh penghuni permukiman kumuh liar dan kondisi 
tempat pembuangan sampah di permukiman tersebut. Ada tiga kategori 
penilaian, yaitu : 













>60% dibuang ke TPS 
40%-60% dibuang ke TPS 
> 60% langsung dibuang ke 
sungai 
Sumber : Purwadhi 2002 dengan perubahan 
 
h) Pendapatan Perkapita  
Pendapatan yang rendah akan mempengaruhi terhadap daya beli 
perumahan pada masyarakat, oleh karena itu akan di lakukan 
pengelompokan pendapatan. Adapun pengelompokannya dibedakan 



























Rp1.440.000 – Rp1.920.000 
> 60% berpenghasilan < 
Rp1.440.000 
Sumber : Hart, 1978 dalam Rindarjono, 1994 dengan perubahan 
(parameter pendapatan disesuaikan dengan besar pendapatan 
responden di daerah penelitian). 
 
i) Pendidikan 
Pendidikan merupakan salah satu faktor penentu tingkat kesejahteraan, 
dalam hal ini dalam pemenuhan kebutuhan. Penggolongan tingkat 
pendidikan pada penelitian ini ada tiga kategori, yaitu: 























>60% berpendidikan di 
bawah SLTP 
Sumber : Purwadhi 2002 dengan perubahan 
 
2) Faktor Pembobot 
Faktor pembobot menggambarkan tingkat pengaruh tiap variabel terhadap 
tingkat kekumuhan. Parameter yang mempunyai pengaruh yang besar 
diberikan faktor pembobot yang besar dan begitu pula sebaliknya. Bobot 
penimbang 1 artinya pengaruh terhadap kekumuhan permukiman kecil, bobot 
penimbang 2 sedang dan bobot penimbang 3 besar. 
 
 
Tabel 17. Faktor Pembobot  
No. Variabel Nilai Pembobot 
1. Kepadatan permukiman 3 
2. Tata letak 3 
3. Status lahan 3 
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4. Bahaya banjir 3 
5. Sumber air bersih 1 
6. MCK 2 
7. Pembuangan sampah 2 
8. Pendapatan perkapita per tahun 3 
9. Pendidikan 2 
Jumlah 22 
Sumber : Hasil pengecekan di lapangan. 
 
3) Penilaian Tingkat Kekumuhan Permukiman 
Untuk mengetahui jumlah nilai total tiap blok permukiman dilakukan 
penjumlahan terhadap semua variabel dari tiap-tiap blok permukiman, dengan 
rumus : 
 
Y = (B1.X1) + (B2.X2) + (B3.X3) + ………. + (Bn.Xn)  
Keterangan : 
Y : Nilai kualitas permukiman 
B : Bobot penimbang masing-masing variabel  
X : Harkat masing-masing variabel setelah dilakukan penelitian 
1,2,3 : Variabel-variabel permukiman  
n : Variabel ke-n 
Klasifikasi kualitas permukiman ditentukan dengan cara skor terendah 
pada masing-masing variabel penelitian adalah satu dan skor tertinggi adalah 
tiga. Faktor pembobot pada tiap variabel bervariasi dari satu sampai tiga, 
maka dapat diketahui kualitas lingkungan yang rendah adalah satu kali 
jumlah faktor pembobot, dan kualitas baik memiliki total skor tiga kali 
jumlah faktor pembobot. 
Pendekatan Penentuan Kualitas Permukiman tersebut  dapat ditenukan 
sebagai berikut : jumlah variabel sembilan, jumlah faktor pembobot 22, 
sehingga jumlah blok permukiman yang keadaanya buruk memiliki jumlah 
skor 1 x 22 = 22. Sedangkan untuk blok permukiman yang keadaannya baik 
memiliki jumlah skor 3 x 22 = 66. 
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 Setelah jumlah nilai total tiap blok permukiman diketahui, maka 








I  : Interval Kelas 
N max : Nilai maksimum 
N min : Nilai minimum 
K  : jumlah kelas (3) 
 








 1566,14 ®=  
Berdasarkan perhitungan diatas diperoleh klasifikasi tingkat kekumuhan 
seperti dibawah ini : 
Tabel 18. Klasifikasi Tingkat Kumuh Lingkungan Permukiman 
No. Klasifikasi Julat 
1. Kumuh  22-37 
2. Agak Kumuh 38-53 
3. Baik 54-69 




b. Untuk mengetahui penyebab munculnya permukiman kumuh liar (squatter) di 
sepanjang bantaran Bengawan Solo Kota Surakarta digunakan analisis tabel 
frekuensi, yaitu data yang diperoleh dari hasil wawancara ditabulasikan dalam 
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bentuk tabel dan dihitung masing-masing prosentasenya serta dijelaskan dengan 
kata-kata secara deskriptif. 
c. Untuk mengetahui proses munculnya permukiman kumuh liar (squatter) di 
sepanjang bantaran Bengawan Solo Kota Surakarta digunakan analisis tabel 
frekuensi, yaitu data yang diperoleh dari hasil wawancara ditabulasikan dalam 
bentuk tabel dan dihitung masing-masing prosentasenya serta dijelaskan dengan 
kata-kata secara deskriptif 
 
G. Validitas Data 
Untuk menjamin validitas data dilakukan teknik trianggulasi. Menurut 
Moleong dalam Rohmansyah 2005 diungkapkan bahwa “Trianggulasi dengan 
sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajad kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dengan kualitatif”. 
Teknik trianggulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah membandingkan 
data hasil wawancara dengan isi dokumen yang berkaitan. Untuk mendapatkan hasil 
yang lebih akurat diadakan uji lapangan yaitu dengan mengadakan cross cek data 
yang diperoleh dari instansi terkait dengan kondisi di lapangan. 
 
H. Prosedur Penelitian 
Tahapan-tahapan yang ditempuh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut 
: 
1. Tahap Persiapan 
Pada tahap persiapan, kegiatan yang dilakukan adalah studi pustaka guna 
memperoleh literatur dan hasil penelitian yang relevan serta melakukan kajian data 




2. Tahap Penyusunan Proposal 
Proposal disusun sebagai pengajuan untuk melakukan penelitian. Pada 
proposal penelitian dipaparkan mengenai latar belakang penelitian, permasalahan 
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yang dikaji, tujuan penelitian, landasan teori, dan metode yang digunakan peneliti 
dalam melakukan penelitian. 
 
3. Tahap Penyusunan Instrumen 
Instrumen penelitian disusun dan dibuat terkait dengan kegiatan 
pengumpulan data penelitian sebagai pedoman maupun alat pengumpul data. 
Terutama dalam penelitian ini adalah berupa daftar wawancara sebagai alat 
pengumpul data dan citra IKONOS hasil rekaman tahun 2006 yang telah didelineasi 
blok-blok permukimannya sebagai acuan untuk mengetahui persebaran permukiman 
kumuh liar (squatter) disepanjang bantaran Bengawan Solo Kota Surakarta di 
lapangan. 
 
4. Tahap Penelitian 
a. Pengumpulan data 
Pengumpulan data dilakukan dengan studi dokumen (data sekunder) dari 
instansi-instansi terkait, interpretasi citra IKONOS hasil rekaman tahun 2006, 
wawancara secara langsung dengan penghuni permukiman kumuh liar (squatter), 
dan observasi langsung di lapangan terhadap kondisi lingkungan di sekitar 
permukiman. 
b. Penyusunan data 
Data yang diperoleh dari studi dokumen, interpretasi citra IKONOS, wawancara, 
dan observasi langsung di lapangan dikumpulkan untuk kemudian dipilah-pilah 
sesuai kebutuhan, disusun dan dikategorikan sedemikian rupa sehingga menjadi 





5. Tahap Pengolahan dan Analisis Data 
a. Pengolahan Data 
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Data yang telah terstruktur kategorisasinya kemudian diolah dan termasuk 
didalamnya dilakukan pengecekan mengenai keabsahan data. 
b. Analisis Data 
Analisis data dilakukan dengan cara penafsiran datauntuk memperoleh suatu teori 
dengan metode tertentu. 
 
6. Tahap Penulisan Laporan 







A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Aktifitas manusia pada prinsipnya adalah satu wujud interaksi manusia 
terhadap lingkungannya baik lingkungan fisik yang meliputi letak administratif, letak 
astronomis, luas wilayah, penggunaan lahan, topografi dan iklim maupun lingkungan 
non fisik (demografi). Oleh karena itu penelitian mencantumkan kedua aspek 
tersebut dengan menggunakan pendekatan ekologis dan spasial untuk mengetahui 
interaksi warga di sepanjang bantaran Bengawan Solo Kota Surakarta dalam 
mengelola lingkungan untuk memberikan arahan pengkajian persebaran permukiman 
kumuh liar  (squatter), mengetahui penyebab dan proses yang terjadi di daerah 
penelitian. 
1. Deskripsi Bantaran Bengawan Solo Kota Surakarta 
a. Batasan Bantaran dan Sempadan 
Kota Surakarta bagian timur mengalir Bengawan Solo, sehingga Kota 
Surakarta di sebelah timur berbatasan langsung Bengawan Solo. Hal inilah yang 
mengindikasi adanya bantaran sungai. Lokasi penelitian ini meliputi daerah bantaran 
dan  sempadan Bengawan Solo. Hal ini dikarenakan Kota Surakarta ada bantaran 
yang bertanggul dan ada yang tidak bertanggul. Batasan bantaran adalah daerah 
kepemilikan sungai yang dibatasi oleh tanggul. Sedangkan sempadan sungai 
batasannya ditentukan secara teknis oleh lembaga yang berkompeten, dalam hal ini 
sempadan sungai bengawan solo ditentukan sejauh 15 meter dari tepi sungai. Pada 
penelitian ini, blok permukiman yang termasuk ke dalam batasan bantaran adalah 
blok15 sampai 39. Sedangkan yang termasuk ke dalam batasan sempadan adalah 
blok1 sampai dengan blok 14. 
b. Letak Astronomis 
Bantaran Bengawan Solo Kota Surakarta terletak antara 07o32’49” LS 





c. Luas Wilayah  
Berdasarkan hasil pengukuran dengan menggunakan fasilitas ArcView yang 
ada pada software dalam Sistem Informasi Geografis (SIG) yang digunakan, 
bantaran Bengawan Solo Kota Surakarta dari ujung utara sampai ujung selatan 
mempunyai luas sekitar 69,894 Ha. 
Pada penelitian ini, digunakan blok-blok permukiman untuk mempermudah 
penelitian. Luas keseluruhan bantaran tidak sama dengan luas total blok 
permukiman, hal ini dikarenakan tidak semua lahan di sepanjang bantaran Bengawan 
Solo Kota Surakarta di buat blok permukiman. Sebab ada lahan-lahan yang  berupa 
lahan kosong dengan penutup lahan berupa vegetasi dan taman kota. Adapun luas 
tiap blok permukiman adalah sebagai berikut :  
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Kelurahan Luas (Ha) 
1 Jebres 0,355 
2 Jebres 0,275 
3 Jebres 0,595 
4 Jebres 0,597 
5 Jebres 0,298 
6 Jebres 0,591 
7 Jebres 0,594 
8 Jebres 0,269 
9 Pucang Sawit 0,165 
10 Pucang Sawit 0,248 
11 Pucang Sawit 0,335 
12 Pucang Sawit 0,767 
13 Pucang Sawit 0,420 
14 Pucang Sawit 0,654 
15 Pucang Sawit 0,249 
16 Pucang Sawit 0,390 
17 Pucang Sawit 0,214 
18 Pucang Sawit 0,225 
19 Pucang Sawit 0,497 
20 Pucang Sawit 1,045 
21 Pucang Sawit 0,915 
22 Pucang Sawit 0,725 
23 Sewu 1,179 
24 Sewu 0,971 
25 Sewu 1,046 
26 Sewu 0,666 
27 Sewu 0,511 
28 Sewu 0,254 
29 Sangkrah 0,269 
30 Sangkrah 0,735 
31 Sangkrah 1,085 
32 Sangkrah 1,344 
33 Pasar Kliwon 0,790 
34 Pasar Kliwon 0,553 
35 Pasar Kliwon 1,043 
36 Pasar Kliwon 1,568 
37 Pasar Kliwon 0,942 
38 Pasar Kliwon 1,030 
39 Pasar Kliwon 0,647 
Jumlah 25,056 




Topografi yang ada di daerah penelitian sangat beragam,  untuk bantaran 
Bengawan Solo Kota Surakarta yang ada di Kelurahan Sangkrah dan Kelurahan 
Semanggi mempunyai relief yang rendah, dengan relief yang rendah ini 
kemungkinan adanya genangan banjir akan lebih besar bila dibandingkan dengan 
relief yang tinggi. Sedangkan untuk Kelurahan Sewu dan Pucang Sawit mempunyai 
relief yang agak tinggi dan Kelurahan Jebres mempunyai relief cukup tinggi. Hal ini 
yang membuat sekitar sempadan Bengawan Solo yang ada di kelurahan ini jarang 
tergenang banjir dari luapan sungai.  
e. Kondisi Geologi 
Baiquni 1988 : 24 mengemukakan komposisi litologi batuan bantaran 
Bengawan Solo Kota Surakarta tersusun dari material aluvium endapan sungai dari 
Bengawan Solo yang umumnya tersusun oleh bahan-bahan berbutir halus (lempung, 
lanau, dengan selingan pasiran) dan formasi Notopuran. 
f. Penggunaan Lahan  
Penggunaan lahan dari keseluruhan lahan bantaran Bengawan Solo Kota 
Surakarta dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
Tabel 20. Penggunaan Lahan Bantaran Bengawan Solo Kota Surakarta 
Luas No. Penggunaan Lahan 
Ha % 
1. Permukiman 34,935 49,98 
2. Bangunan 1,802 2,58 
3. Lahan Kosong 22,035 31,53 
4. Kebun/Perkebunan 9,145 13,08 
5. Tegalan/Ladang 1,977 2,83 
Jumlah 69,894 100 
Sumber : Hasil Pengukuran Dengan ArcView 3.3 (SIG) Citra IKONOS Hasil 













Gambar 5. Grafik Perbandingan Penggunaan Lahan di Sepanjang Bantaran 
Bengawan Solo Kota Surakarta Tahun 2008. 
Bantaran sungai yang fungsi utamanya adalah sebagai dataran banjir dan 
kawasan resapan air ternyata telah banyak disalahgunakan masyarakat. Terbukti dari 
tabel 20 halaman 65 menunjukkan bahwa, dari luas keseluruhan bantaran Bengawan 
Solo Kota Surakarta hasil data tahun 2008 sekitar 69,894 ha telah terjadi perubahan 
penggunaan lahan bantaran menjadi permukiman sebesar 49,98% dan bangunan 
yang berupa pabrik atau industri sekitar 2,58%. Dengan demikian sekitar separo 
lebih lahan bantaran Bengawan Solo Kota Surakarta telah terjadi perubahan 
penggunaan lahan. Lahan kosong yang semakin berkurang, begitu juga tegalan dan 
kebun di bantaran, akan berpengaruh besar terhadap kelangsungan fungsi bantaran. 
Perubahan lahan bantaran menjadi permukiman tidak lepas dari tingginya 
pertumbuhan penduduk kota yang tidak diimbangi dengan luas lahan kota yang 
keberadaannya adalah tetap, sehingga masyarakat memilih menghuni lahan kosong 
di bantaran sungai. Semakin bertambahnya permukiman di bantaran maka 
berdampak pula terhadap mobilitas dan aksesibilitas penduduk di bantaran. Keadaan 
ini mendorong warga yang tinggal di bantaran membangun jalan untuk 
mempermudah aksesibilitas. Dengan penutup lahan yang diperkeras 
(pengecoran/pengaspalan jalan) di daerah bantaran maka akan menambah 
permasalah-permasalahan di daerah bantaran tersebut dan dalam hal ini akan 
berdampak luas pada wajah kota. Untuk lebih jelasnya, penggunaan lahan yang ada 









g.  Iklim 
Iklim adalah keadaan rata-rata cuaca pada suatu tempat yang berlangsung 
pada waktu yang relatif lama, biasanya dalam kurun waktu sepuluh tahun. Keadaan 
iklim suatu daerah dipengaruhi oleh unsur-unsur pembentuk cuaca antara lain yaitu : 
suhu udara, tekanan udara, curah hujan, dan angin. Keadaan iklim suatu daerah juga 
akan banyak mempengaruhi aktivitas dan produktivitas manusia seperti kegiatan 
sosial, cara pemenuhan kebutuhan, dan adat istiadat. 
Untuk menentukan keadaan iklim suatu daerah dapat ditentukan antara lain dengan 
suhu udara dan curah hujan. 
1) Suhu udara 
Suhu udara rata-rata di Kota Surakarta pada tahun 2005 berkisar antara 25,9oC 
sampai dengan 27,9oC dengan rata-rata suhu udara di Kota Surakarta 27oC 
(dalam RUTRK Kota Surakarta Tahun 2007 : BABII -halaman 7). Dengan 
demikian suhu udara di daerah penelitian juga berkisar rata-rata 27oC, 
dikarenakan daerah penelitian termasuk dalam administrasi Kota Surakarta. 
2) Curah hujan 
Penentuan tipe iklim suatu daerah dilakukan dengan beberapa metode. Salah 
satunya dengan menggunakan metode yang dikemukakan oleh Schmidt dan 
Ferguson. Klasifikasi iklim dengan metode ini didasarkan pada perbandingan 
antara rata-rata bulan kering dan bulan basah, dengan ketentuan sebagai berikut : 
- bulan kering, yaitu bulan yang curah hujannya kurang dari 60 mm 










=   
Penggolongan curah hujan menurut Schmidth dan Fergusson yang didasarkan 




Tabel 21. Klasifikasi Curah Hujan Menurut Schmidth dan Fergusson 
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No. Tipe Nilai Q Sifat 
1. A 0,0% < Q < 14,3% Sangat Basah 
2. B 14,3% < Q < 33,3% Basah 
3. C 33,3% < Q < 60,0% Agak Basah 
4. D 60,0% < Q < 100% Sedang 
5. E 100% < Q < 167% Agak Kering 
6. F 167% < Q < 300% Kering 
7. G 300% < Q < 700% Sangat Kering 
8. H 700% < Q ~ Luar Biasa Kering 
Sumber : Kartosapoetra, 1986: 26-27 
Data curah hujan Kota Surakarta dari tahun 1997 sampai tahun 2006 adalah 
sebagai berikut : 
Tabel 22. Curah Hujan Kota Surakarta Tahun 1997 - 2003 
Curah Hujan (mm) No. Bulan 






1. Januari 219 470 439 363 400 482 484 533 426 1067 4883 488,3 
2. Februari 607 333 330 417 238 460 377 219 391 595 3967 396,7 
3. Maret 70 484 428 408 435 416 223 309 391 407 3571 357,1 
4. April 102 400 163 133 395 284 59 114 576 464 2690 269,0 
5. Mei 76 97 64 170 196 46 103 86 84 462 1384 138,4 
6. Juni 2 194 66 6 0 76 27 11 163 277 822 82,2 
7. Juli 8 199 30 6 11 0 0 23 163 0 440 44,0 
8. Agustus 0 3 19 21 8 10 0 0 0 0 61 6,1 
9. September 0 67 0 19 30 0 19 8 235 0 378 37,8 
10. Oktober 3 227 145 165 115 8 165 79 235 0 1142 114,2 
11. Nopember 228 242 78 260 174 143 260 560 482 116 2543 254,3 
12. Desember 233 445 423 180 131 306 180 435 1026 274 3633 363,3 
Jumlah 1548 3161 2185 2148 2133 2231 1897 2377 4172 3662 25514 2551,4 
Bulan Basah 5 9 6 8 8 6 7 6 10 8 73 7,3 
Bulan Kering 5 1 3 4 4 5 5 4 1 4 36 3,6 
Sumber : Kota Surakarta Dalam Angka 2006 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui jumlah curah hujan tertinggi pada tahun 
2005 sebesar 4172 mm. Rata-rata curah hujan tertinggi pada Bulan Januari, yaitu 
sebesar 488,3 mm. Sedangkan rata-rata curah hujan terendah pada Bulan 
Agustus, yaitu sebesar 6,1 mm. Jumlah bulan basah paling banyak adalah pada 
tahun 2005, yaitu sebanyak 10 bulan. Jumlah bulan kering paling banyak adalah 
pada tahun 2002 dan 2003. Berdasar tabel tersebut, selama sepuluh tahun terakhir 
dalam hal ini dari tahun 1997-2006 kondisi yang paling basah adalah pada tahun 
2005. Hal ini di karenakan selisih jumlah bulan basah dan jumlah bulan kering 
cukup besar yaitu 9. 
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xQ =  
= 49,31 % 
Berdasarkan perhitungan tersebut diatas, apabila dirujuk ke klasifikasi curah 
hujan menurut Schmidth dan Fergusson maka Kota Surakarta termasuk ke dalam 
curah hujan tipe C yaitu dengan kisaran nilai 33,3% < Q < 60,0% artinya tipe 
iklim yang ada di Kota Surakarta dalam hal ini juga termasuk bantaran 
Bengawan Solo Kota Surakarta adalah tipe agak basah. Untuk lebih jelasnya 























Gambar 6. Grafik Tipe Curah Hujan di Sekitar Bantaran Bengawan Solo Kota 
Surakarta  Tahun 1997-2006 Menurut Schmidth dan Fergusson. 
 
2. Dua Kecamatan di Kota Surakarta yang berbatasan langsung dengan 
Bengawan Solo 
Bengawan Solo terletak di perbatasan timur Kota Surakarta yang menjadi 
muara semua sungai yang ada di Kota Surakarta. Kondisi air mengalir sepanjang 
tahun. Bengawan Solo melewati Kota Surakarta terutama berbatasan langsung di dua 
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Penelitian ini di lakukan di sepanjang bantaran Bengawan Solo Kota 
Surakarta terutama di lima Kelurahan yang berbatasan langsung dengan Bengawan 
Solo dan diidentifikasi masih terdapat adanya permukiman kumuh liar  
(squatter) tentunya jenis squatter tepi sungai. Lima (5) kelurahan yang dimaksud 
adalah Kelurahan Jebres, Kelurahan Pucang Sawit, Kelurahan Sewu, Kelurahan 
Sangkrah,dan  Kelurahan Semanggi. 
 
3. Jumlah Penduduk di Daerah Penelitian 
Keadaan penduduk penting diketahui sebab dengan mengetahui kondisi 
penduduk pada suatu daerah dapat diketahui pula perkembangan kondisi daerah 
tersebut secara nyata termasuk kondisi sosial ekonominya sebab faktor penduduk 
merupakan faktor yang penting hubungannya dengan sosial budaya dan penentuan 
perkembangan daerahnya terlebih lagi penelitian ini mengambil tema mengenai 
permukiman yang secara langsung terkena dampak dari fenomena kependudukan. 
Daerah bantaran yang seharusnya tidak diperuntukkan untuk permukiman penduduk, 
pada kenyataannya telah banyak di bangun rumah mukim penduduk. Jumlah KK 
yang bermukim di bantaran Bengawan Solo Kota Surakarta di tiap kelurahan 
menurut hasil pendataan monografi dinamis kelurahan adalah sebagai berikut : 
Tabel 23. Jumlah Penghuni Bantaran Bengawan Solo Kota Surakarta 
Penghuni Bantaran Bengawan Solo Kota Surakarta No. 
Kelurahan Jumlah KK % 
1. Jebres 47 3,50 
2. Pucang Sawit 300 22,34 
3. Sewu 363 27,03 
4. Sangkrah 294 21,89 
5. Semanggi 339 25,24 
Jumlah Total 1.343 100 
Sumber : Data Monografi Kelurahan Tahun 2008 
Berdasarkan tabel diatas, penghuni bantaran Bengawan Solo yang paling banyak 
adalah di Kelurahan Sewu yaitu sebesar 27,03%. Keadaan ini dikarenakan tingkat 
kepadatan penduduk yang tinggi, mudahnya aksesibilitas, banyak pabrik dan lahan 
bantaran yang ada di kelurahan ini cukup luas sehinggga banyak penduduk yang 
memanfaatkan lahan untuk tempat bermukim. Hal yang demikian haruslah segera 
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diambil tindakan tegas dan berlangsung terus menerus untuk menertibkan 
masyarakat agar bantaran berfungsi sebagai daerah penguasaan sungai. Sedangkan 
Kelurahan Jebres hanya menyimpan 3,50% pemukim yang ada di bantaran 
Bengawan Solo Kota Surakarta. Jumlah penghuni bantaran yang sedikit  dipengaruhi 
oleh beberapa hal diantaranya adalah daerah bantaran pada Kelurahan Jebres 
letaknya agak jauh dari pusat kota dan reliefnya bergelombang. Jumlah pemukim 
yang sedikit ini, apabila dibiarkan maka lama kelamaan akan bertambah jumlahnya. 
Untuk itu pemerintah daerah setempat perlu mengambil tindakan tegas secepat 
mungkin dan berkesinambungan bagi penghuni bantaran, khususnya bantaran 
Bengawan Solo Kota Surakarta agar tidak menyalahi fungsi lahan bantaran. 
4. Sarana dan Prasarana 
Permukiman squatter bantaran sungai adalah permukiman yang bersifat 
ilegal, maka semestinya tidak ada beberapa sarana dasar kota seperti jalan yang 
cukup lebar, listrik, telepon, saluran pembuangan air limbah di lingkungan ini. 
Namun demikian, di tempat penelitian ditemukan beberapa jenis sarana prasarana 
dasar kota. Dari hasil observasi menunjukkan adanya penggunaan PAM sebagai 
sumber air minum, namun demikian penggunaannya masih secara bersama-sama dan 
tidak memiliki saluran/jaringan PAM sendiri. Sedangkan untuk mencuci dan mandi, 
penghuni squatter ini memilih menggunakan air sumur, karena penggunaan air PAM 
umum juga harus membayar.  
Penghuni squatter  juga telah memanfaatkan listrik sebagai sumber 
penerangan. Adanya pelayanan listrik di lingkungan squatter ini tidak sesuai dengan 
aturan, karena di daerah bantaran seharusnya tidak ada layanan publik.  Mengenai 
fasilitas pelayanan sosial, seperti sekolah maupun puskesmas/klinik dapat dikatakan 
tidak tersedia di lingkungan permukiman squatter bantaran. Meskipun demikian 
akses warga untuk memperoleh pelayanan kesehatan maupun pendidikan dapat 
dikatakan tidak sulit. Sekolah dan puskesmas tersedia di luar permukiman squatter 
bantaran. 
Sarana peribadatan yang dominan yaitu masjid, berkaitan dengan tempat 
peribadatan yang pada hakekatnya adalah tempat umum, di sepanjang bantaran 
Bengawan Solo seharusnya tidak diperbolehkan didirikan tempat peribadatan, tetapi 
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pada blok 24 (Kelurahan Sewu) berdiri masjid yang keberadaannya menurut aturan 
tidak diperbolehkan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar dibawah ini : 
 
Gambar 7. Masjid yang Ada di Blok 24 (Kampung Beton RW II  Kelurahan Sewu 
Kecamatan Jebres) Sebagai Sarana Peribadatan 
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B. Hasil dan Pembahasan 
1. Persebaran Permukiman Kumuh Liar (Squatter) di Sepanjang Bantaran Bengawan 
Solo Kota Surakarta 
Masyarakat penghuni squatter di sepanjang bantaran Bengawan Solo Kota 
Surakarta sebagian besar adalah pendatang, baik yang berasal dari luar desa tetapi 
masih dalam satu wilayah Kota Surakarta dan ada yang berasal dari luar daerah 
seperti Wonogiri, Sragen, Karanganyar, Sukoharjo, dan Pacitan. Persebaran 
permukiman yang mereka huni tidak merata dari ujung utara sampai selatan tetapi 
cenderung mengelompok dengan yang lain dan berada di sepanjang bantaran dan 
sempadan sungai. Untuk mengetahui persebaran permukiman squatter di sepanjang 
bantaran Bengawan Solo Kota Surakarta dengan lihat pada tabel persebaran squatter 
di bawah ini : 
Tabel 24. Persebaran Blok Permukiman “Squatter” Di Sepanjang Bantaran 
Bengawan Solo Kota Surakarta 
No. Kecamatan Kelurahan Jumlah Blok Blok Sampel 
Jebres 8 2 
Pucang Sawit 14 2 
1. Jebres 
Sewu 6 1 
Sangkrah 4 1 2. Pasar Kliwon 
Pasar Kliwon 7 2 
Jumlah Total 39 8 
Sumber : Hasil Delineasi Citra IKONOS Hasil Rekaman Tahun 2006 Skala 1 : 
14.900 dan Cross Cek Lapangan. 
Tabel di atas memberikan gambaran bahwa persebaran permukiman 
squatter bantaran Bengawan Solo Kota Surakarta yang tidak merata, hal ini 
ditunjukkan dengan adanya permukiman yang semakin padat kearah selatan. Artinya 
permukiman squatter yang semakin padat ke arah selatan menuju pusat kota. Pusat 
kota Surakarta adalah di sebelah selatan Kota Surakarta tepatnya disepanjang Jalan 
Slamet Riyadi dan khususnya di sekitar Keraton Kasunanan Surakarta. Sebagaimana 
diketahui daerah ini merupakan pusat pemerintahan dan pusat perdagangan, sehingga 
daerah ini menarik banyak penduduk untuk berkonsentrasi tinggal di sekitar pusat 
kota.  Keadaan ini dipicu oleh faktor penarik yang terdapat di pusat kota diantaranya 
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adalah tersedia dan mudahnya sarana prasarana yang ada, tersedianya lapangan 
pekerjaan dan mudahnya aksesibilitas.  
Adanya faktor penarik kota merupakan salah satu sebab masyarakat squatter 
lebih terkonsentrasi di dekat pusat kota meskipun dengan keadaan tempat tinggal 
yang seadanya dan menghuni lahan bantaran. 
Lingkungan squatter identik dengan lingkungan dengan keadaan yang 
kumuh, meskipun ada juga beberapa lingkungan squatter yang tidak kumuh. Oleh 
sebab itu perlu diadakan pengkajian mengenai tingkat kekumuhan pada setiap blok 
permukiman  yang ada di daerah penelitian. Hal ini dimaksudkan supaya dapat 
diambil kebijakan yang tepat untuk mengatasi masalah permukiman yang ada di 
sepanjang bantaran Bengawan Solo Kota Surakarta. Untuk mengetahui tingkat 
kekumuhan tiap blok permukiman diadakan penghitungan dengan teknik 
pengharkatan (scoring) pada setiap variabel yang telah ditentukan seperti berikut : 
a. Kepadatan Permukiman 
Kepadatan permukiman dapat diketahui dengan menghitung jumlah penutup 
lahan dalam hal ini hanya penutup bangunan rumah mukim kemudian dibagi 
dengan luas lahan tiap blok, untuk mengetahui luas lahan tiap blok dicari dengan 
menggunakan program ArcView. Rumus tersebut dapat ditulis sebagai berikut : 
bloktiapLuas
rumahJumlah




















3 0,595 23 39 Tidak Padat 
6 0,591 28 47 Tidak Padat 
20 1,045 100 96 Agak Padat 
21 0,915 76 82 Agak Padat 
24 0,971 100 103 Padat 
29 0,269 100 138 Padat 
33 0,790 76 38 Tidak Padat 
39 0,649 96 26 Tidak Padat 
Sumber : Data Hasil Penghitungan dengan SIG dan Interpretasi Citra IKONOS 
Rekaman Tahun 2006. 
Dari hasil penghitungan diperoleh dua blok yang mempunyai klasifikasi padat 
yaitu blok 24 dan 29, dua blok agak padat yaitu blok 20, 21 dan empat blok tidak 
padat yaitu blok 3, 6, 33, dan 39. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat di bawah ini : 
 
                                     
            blok 24  (a)                       blok 20 (b)                       blok 3 (c) 
 
Gambar 8. Kepadatan Permukiman Pada Tingkat Padat (a), Agak Padat (b) dan 




b. Tata Letak 
Tata letak adalah keseragaman arah hadap bangunan terhadap jalan. Berdasarkan 
pengamatan, diperoleh hasil sebagai berikut: 






Menghadap Ke Jalan 
Klasifikasi 
3 23 14 Teratur 
6 28 15 Semi Teratur 
20 100 80 Teratur 
21 76 40 Semi Teratur 
24 100 36 Tidak Teratur 
29 100 32 Tidak Teratur 
33 76 29 Tidak Teratur 
39 96 60 Teratur 
Sumber : Analisis data dan cek lapangan 
 
                                        
                (a)                                          (b)                                         (c)                                
 
Gambar 9. Tata Letak Permukiman Pada Tingkat Teratur (a), Semi Teratur (b) dan 




Peta Kepadatan Permukiman dioverlay dengan peta tata letak menghasilkan peta 
blok permukiman. Ada 5 blok hasil overlay dari kedua peta tersebut, yaitu blok 1 
adalah lingkungan dengan tata letak teratur dan agak padat, blok 2 adalah 
lingkungan dengan tata letak teratur dan tidak padat, blok 3 adalah lingkungan 
dengan tata letak semi teratur dan agak padat, blok 4 adalah lingkungan dengan 
tata letak tidak teratur dan padat, blok 5 adalah lingkungan dengan tata letak 
tidak teratur dan tidak padat. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini : 




3 Tata letak teratur dan tidak padat 
6 Tata letak semi teratur dan agak padat  
20 Tata letak teratur dan agak padat 
21 Tata letak semi teratur dan agak padat 
24 Tata letak tidak teratur dan padat 
29 Tata letak tidak teratur dan padat 
33 Tata letak tidak teratur dan tidak padat 
39 Tata letak teratur dan agak padat 




c. Status Lahan 
Status lahan merupakan kepemilikan lahan yang sah menurut hukum. Dari hasil 
wawancara di lapangan, status lahan yang diatasnya didirikan bangunan rumah 
tempat mereka (responden) bermukim di sepanjang bantaran  Bengawan Solo 
Kota Surakarta adalah sebagai berikut : 
Tabel 28. Klasifikasi Status Lahan 
Status Lahan Nomer blok 
sampel 
Jumlah 
responden ilegal legal 
Klasifikasi 
3 22 9 13 Semi legal 
6 15 2 13 Legal 
20 15 11 4 Ilegal 
21 25 25 - Ilegal 
24 55 43 12 Ilegal 
29 25 19 6 Ilegal 
33 10 3 7 Legal 
39 20 19 1 Ilegal 
Jumlah Total 187 131 56  
Sumber : Analisis Data Wawancara  
Berdasarkan data hasil wawancara, status lahan para pemukim di daerah bantaran 
dan sempadan Bengawan Solo Kota Surakarta diklasifikasikankan menjadi tiga 
kategori yaitu legal, semi legal dan ilegal. Pengklasifikasian status lahan 
didasarkan pada kriteria yang telah ditentukan sebelumnya (dapat dilihat pada 
tabel 11 halaman 45). Tabel 28 menunjukkan bahwa dari 187 responden, ada 
sekitar 131 responden yang status lahannya illegal dan 56 responden mempunyai 
status lahan yang legal, karena mereka mempunyai sertifikat tanah yang resmi. 
 
d. Bahaya Banjir 
Bahaya banjir dalam penelitian ini adalah bahaya banjir ketika musim penghujan 
datang dan ketinggian muka air sungai meluap. Hasil cek lapangan dan data 
wawancara dengan penghuni setempat di peroleh 3 klasifikasi, yaitu pertama 
adalah lingkungan yang tidak pernah tergenang meliputi blok 3 dan 6, kedua 
lingkungan yang pernah tergenang meliputi blok 20, 21, 24, 33 dan 39, dan 
ketiga lingkungan yang sering tergenang yaitu blok 29. 
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  Blok 6 (a)                                              Blok 24 (b) 
 
 
 blok 29  (c)  
 
Gambar 10. Bahaya Banjir Pada Tingkat Tidak Pernah Tergenang (a), Pernah 




















e. Sumber Air Bersih 
Tingkat kumuh dapat diukur dengan menggunakan variabel dari sumber air 
bersih yang digunakan pada lingkungan tersebut. Daerah penelitian berlokasi 
dipinggir sungai sebagai akibatnya adalah sulit terpenuhinya kebutuhan 
masyarakat bantaran akan adanya air bersih. Tetapi sekarang ini keberadaan 
masyarakat di sepanjang bantaran sungai telah banyak mendapat perhatian dari 
pemerintah daerah setempat, LSM dan organisasi kemanusiaan yang lain. Hal ini 
sangat nampak, terutama adanya pengadaan PAM meskipun masih bersifat 
umum dan digunakan secara bersama-sama dan penggunaannyapun dikenakan 
biaya sebesar Rp2.000,00 – Rp3.000,00 tiap KK tiap bulannya. Ada juga 
sebagian warga bantaran yang membuat sumur gali untuk pemenuhan kebutuhan 
mencuci, mandi, MCK, alasannya karena biaya penggunaan PAM umum di rasa 
mahal bagi sebagian warga. Akan tetapi sumur gali kualitas airnya jelek jadi 
pemenuhan kebutuhan untuk memasak, sebagian warga memilih membeli air 
yang bersih atau mengambil dari PAM umum meskipun dirasa mahal.  
Data hasil wawancara 187 responden dan pengamatan lingkungan di lapangan 
mengenai sumber air bersih yang digunakan masyarakat squatter adalah 94 
responden telah menggunakan PAM untuk pemenuhan akan kebutuhan air bersih 
dan 93 responden memilih sumur untuk mendapatkan air untuk memenuhi 
kebutuhan MCK dan untuk minum dan memasak mereka memilih membeli air 
bersih. 
Berdasarkan tabulasi data, diperoleh 2 klasifikasi lingkungan terkait dengan 
penggunaan air bersih untuk pemenuhan kebutuhan pada masyarakat bantaran di 
daerah penelitian, yaitu blok 3, 29, 33, 39 diklasifikan baik, dan blok 6, 20, 21, 
24 diklasifikasikan agak baik. 
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Blok 29 (a)  
 
  
Blok 24 (b) 
 
 
Gambar 11. Sumber Air Bersih Pada Tingkat Klasifikasi Baik (a) dan  
Agak Baik (b) 
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f. MCK 
MCK dalam hal ini adalah salah satu variabel penentu tingkat kekumuhan  terkait 
dengan sanitasi daerah penelitian dan dibatasi pada sarana untuk membuang 
hajat/ buang air besar di lingkungan tersebut.  
Kebutuhan akan MCK merupakan kebutuhan yang menunjang suatu lingkungan 
tersebut dikategorikan sehat atau tidak. Dengan MCK yang seadanya dan kotor 
akan menimbulkan banyak penyakit datang menghinggapi, sebaliknya jika 
keadaan MCK memadai, bersih maka masyarakat akan terhindar dari penyakit. 
Berdasarkan data hasil wawancara dan pengecekan di lapangan di peroleh 3 
klasifikasi lingkungan terkait dengan adanya sarana MCK yang digunakan pada 
tiap blok permukiman squatter, yaitu pertama pada blok 3 dan 6 diklasifikasikan 
baik. Pada blok permukiman ini sudah muncul adanya kesadaran hidup sehat, 
terbukti sebagian besar warganya sudah mempunyai WC pribadi meskipun masih 
ada sebagian warga yang memanfaatkan fasilitas WC umum di lingkungan 
terdekat. Blok 24 diklasifikasikan agak baik, adanya kebersihan pada fasilitas 
umum yang digunakan bersama merupakan nilai lebih pada blok ini, meskipun 
ada juga warga yang sudah punya WC pribadi dengan keadaan seadanya.  dan 
blok 20, 21, 29, 33, dan 39 masuk dalam klasifikasi buruk, karena sebagian besar 
penduduk pada blok ini menggunakan WC umum yang kotor dan tidak terawat 
dan bahkan pada blok 33 tidak ada fasilitas itu sehingga banyak langsung yang di 
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(a) WC Pribadi Blok 3                                   (b) WC pada blok 24 
                   
WC Umum blok 29(c) 
Gambar 12. Keadaan MCK pada tingkat klasifikasi baik (a), agak baik (b) dan buruk 
(c) 
 
g. Pembuangan Sampah 
Tempat pembuangan sampah adalah salah satu faktor yang menentukan 
lingkungan itu dikatakan sehat atau tidak, tempat pembuangan sampah yang 
memadai dan sesuai nilai kesehatan akan menciptakan lingkungan yang sehat. 
Sebaliknya tidak adanya tempat pembuangan sampah maka akan berakibat 
tercemarnya lingkungan dari kotoran sampah, bau dan penyakit. Terkait lokasi 
permukiman yang ada di tepi sungai, paradikma atau cara pandang masyarakat 
yang salah tentang pembuangan sampah ke sungai akan membahayakan 
keberadaan permukiman yang ada di bantaran sungai itu sendiri khususnya dan 
permukiman di luar bantaran pada umumnya. Dari analisis data wawancara dan 
cek lapangan diperoleh 2 klasifikasi, yaitu pertama pada blok 3 dan 6 di 
klasifikasikan ke dalam lingkungan sedang karena sebagian besar penduduk pada 
blok ini telah mempunyai tempat pembuangan sampah sendiri di belakang rumah 
atau istilah lainnya ditimbun ataupun dibakar. Kedua pada blok 20, 21, 24, 29, 
33, dan 39 diklasifikasikan pada lingkungan buruk karena hampir 90 % 
penduduknya membuang sampah di sungai atau pinggiran sungai. Kesadaran 
masyarakat yang rendah tentang kebersihan lingkungan dan tidak adanya fasilitas 
tempat pembuangan sampah di bantaran menyebabkan masyarakat bantaran lebih 
memilih sungai sebagai pembuangan akhir yang paling efektif. Padahal yang 
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demikian ini akan berakibat fatal, seperti banjir dan munculnya banyak penyakit.  
Keadaan tempat pembuangan sampah di sekitar bantaran dapat dilihat pada 
gambar di bawah ini : 
    
                           blok 21  (b)                                                       blok 24 (b) 
   
                           blok 29 (b)                                                     blok 3 (a) 
Gambar 13. Tempat Pembuangan Sampah Pada Tingkat Klasifikasi sedang (a) dan 
buruk (b) 
 
h. Pendapatan perkapita  
Ukuran yang paling umum dipakai dalam mengukur besarnya kemampuan 
ekonomi masyarakat pada umumnya adalah pendapatan perkapita masyarakat 
atau rumah tangga. Besarnya pendapatan perkapita dihitung dengan cara 
membagi jumlah pendapatan total rumah tangga dengan jumlah anggota 
keluarga. Hart dalam Rindarjono (1994:102) mengemukakan pengklasifikasian 
pendapatan perkapita didasarkan atas pengukuran setara dengan beras menurut 
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tingkat kecukupan kebutuhan konsumsi makanan pokok laki-laki dewasa, yaitu 
pendapatan tinggi apabila pendapatan lebih dari 450 kg/konsumen/tahun, 
pendapatan sedang apabila pendapatan 300-400 kg/konsumen/tahun dan 
pendapatan rendah apabila pendapatan dibawah 300 kg/konsumen/tahun. 
Pada saat diadakan penelitian, harga beras rata-rata perkilogram di daerah 
penelitian adalah Rp4.800 per kilogram. Dengan demikian di dapat klasifikasi 
sebagai berikut : 
- pendapatan perkapita lebih dari Rp2.160.000 dikategorikan tinggi 
- pendapatan perkapita antara Rp1.440.000 – Rp1.920.000 dikategorikan sedang 
- pendapatan perkapita kurang dari Rp1.440.000 dikategorikan rendah 
Dari hasil pengklasifikasian di atas, maka di daerah penelitian diketaui ada 3 
kategori pendapatan yaitu pertama,  pendapatan perkapita tinggi terdapat pada 
blok 3, 6 dan 24. Kedua, pendapatan perkapita sedang terdapat pada blok 21, 29, 
33 dan 39. Ketiga pendapatan rendah terdapat pada blok 20. 
i. Pendidikan 
Pendidikan sebagai salah satu faktor penentu kesejahteraan seseorang. Dengan 
asumsi pendidikan yang tinggi maka akan tinggi pula tingkat kesejahteraan 
seseorang dan juga berlaku sebaliknya. Berdasarkan tabulasi data wawancara, 
didaerah penelitian di dapatkan 2 tingkat klasifikasi berdasarkan tingkat 
pendidikannya, yaitu pertama, Klasifikasi agak baik terdapat pada blok nomer 6, 
21 dan 24. Kedua, Klasifikasi buruk terdapat pada blok nomer 3, 20, 29, 33 dan 
39. 
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Tingkat kumuh suatu lingkungan permukiman diketahui dengan menjumlah 
semua skor variabel pada tiap blok permukiman. Skor tiap blok permukiman 
diperoleh dengan mengalikan harkat tiap variabel dengan faktor pembobot. Adapun 
penghitungannya tiap blok permukiman sebagai berikut : 
Tabel 29. Penghitungan Tingkat Kekumuhan 
Nilai Variabel  












3 22 9 9 6 9 3 6 4 9 2 57 Baik 
6 15 9 6 9 9 2 6 4 9 4 58 Agak 
Kumuh 
20 15 6 9 3 6 2 2 2 3 2 35 Kumuh 
21 25 6 6 3 6 2 2 2 6 4 37 Kumuh 
24 55 3 3 3 6 2 4 2 9 4 36 Kumuh 
29 25 3 3 3 3 3 2 2 6 2 27 Kumuh 
33 10 9 3 9 6 3 2 2 6 2 42 Agak 
Kumuh 
39 20 9 9 3 6 3 2 2 6 2 42 Agak 
Kumuh 
Sumber : Analisis Data 
 
 Keterangan : 
X1 = Kepadatan Permukiman 
X2 = Tata Letak 
X3 = Status Lahan 
X4 = Bahaya Banjir 
X5 = Sumber Air Bersih 
X6 = MCK 
X7 = Pembuangan Sampah 
X8 = Pendapatan Perkapita 
X9 = Pendidikan 
Berdasarkan penghitungan jumlah nilai tiap blok permukiman diatas, 
apabila dirujuk pada tabel 19 halaman 50, maka di daerah penelitian diketahui 
lingkungan baik terdapat pada blok permukiman 3 yang secara administratif berada 
di Kampung Gulon Rt 04 Rw 36 Kelurahan Sewu Kecamatan Jebres dengan luas 
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0,595 ha. Lingkungan agak kumuh ada pada blok permukiman 6 (Kentingan Rt 03 
Rw 19 Kelurahan Jebres Kecamatan Jebres) , blok permukiman 33 (Losari Rt 01 Rw 
3 Kelurahan Semanggi Kecamatan Semanggi) dan blok permukiman 39 (Mojo Rt 04 
Rw 23 Kelurahan Semanggi Kecamatan Semanggi) dengan luas 2, 028 ha. Serta 
lingkungan kumuh ada pada blok permukiman 20 secara administratif berada di 
Kampung Kedung Kopi Rt 03/6 Kelurahan Pucang Sawait Kecamatan Jebres, blok 
permukiman 21 yang berada dikampung Jomasan Rt 02/6 Kelurahan Pucang Sawit 
Kecamatan Jebres, blok permukiman 24 secara administrasi berada di kampung 
Beton Rt 02 dan 03 Rw 2 Kelurahan Sewu Kecamatan Jebres dan blok permukiman 
29 yang berada di Kampung Ngepung Rt 04 dan 05 Rw 13 Kelurahan Sangkrah 
Kecamatan Pasar Kliwon. Luas lingkungan kumuh di daerah penelitian adalah 5,200 
ha. Untuk mengetahui persebaran tingkat kumuh pada daerah penelitian dapat dilihat 
pada peta 7 halaman 92. 
Dengan mengetahui tingkat kumuh di daerah penelitian tersebut, maka akan 
dapat diketahui daerah mana saja yang segera diberikan penanganan. lingkungan 
kumuh yang ada pada blok permukiman 20 secara administratif berada di Kampung 
Kedung Kopi Rt 03/6 Kelurahan Pucang Sawait Kecamatan Jebres, blok 
permukiman 21 yang berada dikampung Jomasan Rt 02/6 Kelurahan Pucang Sawit 
Kecamatan Jebres, blok permukiman 24 secara administrasi berada di kampung 
Beton Rt 02 dan 03 Rw 2 Kelurahan Sewu Kecamatan Jebres dan blok permukiman 
29 yang berada di Kampung Ngepung Rt 04 dan 05 Rw 13 Kelurahan Sangkrah 
Kecamatan Pasar adalah daerah bantaran yang penanganannya perlu didahulukan 
karena daerah ini merupakan daerah dengan keadaan lingkungan yang buruk, dan 
sering tergenang banjir  yang dikarenakan relief daerah ini rendah. Penanganan ini 
selain untuk mengembalikan fungsi bantaran juga dimaksudkan untuk mengurangi 







2. Penyebab Munculnya Permukiman Kumuh Liar (squatter) di 
sepanjang bantaran Bengawan Solo Kota Surakarta. 
 
Munculnya permukiman kumuh liar (squatter) di sebabkan oleh bermacam-
macam kondisi. Kurniasih 2007 : 5 disebutkan penyebab meningkatnya jumlah 
kawasan kumuh yang ada di kota dipengaruhi oleh 2 faktor yaitu faktor ekonomi dan 
faktor bencana. 
a. Faktor Ekonomi 
Tingkat ekonomi masyarakat dapat di indikasi secara kasar dengan 
tingkat pendapatan penghuni. Penghuni squatter hampir selalu diidentifikasi 
dengan golongan masyarakat berpenghasilan rendah / miskin. Pada penelitian ini, 
peneliti mengidentifikasi faktor ekonomi penghuni squatter berdasarkan 
pendapatan perkapita. Besarnya pendapatan perkapita dihitung dengan cara 
membagi jumlah pendapatan total rumah tangga dengan jumlah anggota 
keluarga. Hart dalam Rindarjono (1994:102) mengemukakan pengklasifikasian 
pendapatan perkapita didasarkan atas pengukuran setara dengan beras menurut 
tingkat kecukupan kebutuhan konsumsi makanan pokok laki-laki dewasa, yaitu 
pendapatan tinggi apabila pendapatan lebih dari 450 kg/konsumen/tahun, 
pendapatan sedang apabila pendapatan 300-400 kg/konsumen/tahun dan 
pendapatan rendah apabila pendapatan dibawah 300 kg/konsumen/tahun. 
Pada saat diadakan penelitian, harga beras rata-rata perkilogram di daerah 
penelitian adalah Rp 4.800,00 per kilogram. Dengan demikian di dapat klasifikasi 
sebagai berikut : 
· pendapatan perkapita lebih dari Rp2.160.000 dikategorikan tinggi 
· pendapatan perkapita antara Rp1.440.000 – Rp1.920.000 dikategorikan 
sedang 
· pendapatan perkapita kurang dari Rp1.440.000 dikategorikan rendah 
Berikut akan dipaparkan data pendapatan perkapita hasil wawancara 
dengan warga penghuni squatter di bantaran Bengawan Solo Kota Surakarta 
sebagai berikut : 
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Tabel 30. Besarnya Pendapatan Perkapita Masyarakat Squatter Tiap Blok 
Permukiman 









3 22 4 4 14 
6 15 3 1 11 
20 15 6 4 6 
21 25 2 11 12 
24 55 4 12 38 
29 25 11 9 5 
33 10 4 2 4 
39 20 8 5 7 
Total 187 42 48 97 
% 100 22,46 25,67 51,87 
Sumber : Analisis data wawancara 
Tabel 30 diatas menunjukkan bahwa ada sekitar  51,87% responden 
mempunyai pendapatan perkapita pertahun diatas Rp2.000.000. 25,67% 
responden menggungkapkan pendapatan perkapita pertahunnya antara 
Rp1.440.000 – Rp1.920.000, dan yang mempunyai pendapatan perkapita 
pertahun dibawah Rp 1.440.000 adalah 22,46%. Apabila dilihat dari prosentase 
pendapatan perkapita diatas, maka di daerah penelitian dapat dikatakan ada 
sekitar 51,87% berpenghasilan tinggi. Kasus semacam ini banyak ditemui di 
daerah penelitian karena banyak responden yang cenderung mempunyai sifat 
ulet, dan pekerja keras. Selain itu juga dipengaruhi kemapanan usaha yang 
sudah dirintis bertahun-tahun. Meskipun pada awal kedatangannya di bantaran 
tidak mempunyai pendapatan, tetapi dengan usaha yang dimiliki sekarang 
mereka mempunyai pendapatan yang cukup besar. Dengan penghasilan yang 
cukup besar inipun, para penghuni bantaran tetap bertahan dan enggan 
meninggalkan bantaran.  
Keadaan yang berbeda dialami penghuni squatter bantaran pada awal 
kedatangan mereka di lahan yang dihuni tersebut. Harga lahan yang mahal dan 
tidak memiliki banyak uang untuk membeli lahan yang layak untuk tempat 
tinggal di kota, maka mereka memilih lahan bantaran sebagai tempat tinggal 
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mereka sampai sekarang. Apabila ditinjau dari awal kedatangan penghuni 
squatter bantaran tersebut, maka faktor ekonomi sangat berpengaruh besar 
dalam munculnya permukiman kumuh liar (squatter) terutama dalam hal ini 
adalah permukiman kumuh liar (squatter) bantaran Bengawan Solo Kota 
Surakarta. 
 
b. Faktor Bencana 
Faktor bencana berpengaruh pada semakin meluasnya jumlah kawasan 
kumuh. Pada tempat penelitian, bencana yang banyak ditemui adalah banjir, 
mengingat daerah bantaran adalah daerah limpasan banjir yang keberadaannya 
seharusnya bukan diperuntukkan sebagai permukiman penduduk. Frekuensi 
terjadinya genangan banjir pada daerah penelitian adalah sebagai berikut : 
Tabel 31. Frekuensi Terjadinya Genangan 
Nomer blok 
Permukiman 
Frekuensi Terjadinya banjir 
3 Tidak Pernah Tergenang 
6 Tidak Pernah Tergenang 
20 Pernah Tergenang 
21 Pernah Tergenang 
24 Pernah Tergenang 
29 Sering Tergenang 
33 Pernah Tergenang 
39 Pernah Tergenang 
Sumber : Hasil Tabulasi Data Wawancara 
Berdasar data wawancara tersebut diatas, maka dapat di katakan bahwa di daerah 
penelitian faktor bencana banjir tidak begitu berpengaruh besar terhadap 
munculnya permukiman kumuh liar (squatter). Sebab meskipun di daerah 
bantaran, genangan banjir dirasa masyarakat jarang terjadi. Meskipun demikian 
opini masyarakat bantaran, keberadaan permukiman di bantaran sungai tidak 
direkomendasikan karena mengganggu keseimbangan lingkungan. 
 cxvi
Selain kedua faktor tersebut diatas, Mulyana (1979) dalam Herlianto 
1985 : 35 juga berpendapat bahwa salah satu timbulnya permukiman kumuh baik 
slum maupun squatter adalah karena arus urbanisasi yang tidak terkendali. 
Sedangkan urbanisasi menurut hugo (1987) dalam Trilassiwi 2004 : 18 berkaitan 
dengan pergerakan manusia atau mobilitas penduduk. Hugo (1987) membagi 
mobilitas penduduk menjadi 5 yaitu penduduk dapat bergerak atau berpindah 
dengan variasi dalam komunitas lokal, dari desa ke desa, desa ke kota, kotake 
desa maupun dari kota ke kota. Berdasar pendapat-pendapat di atas, maka perlu 
dikaji bagaimana urbanisasi yang terjadi di daerah penelitian. Hal ini 
dimaksudkan guna mengetahui tingkat urbanisasi yang terjadi di daerah 
penelitian terutama dikaitkan dengan penyebab munculnya permukiman kumuh 
liar (squatter) di bantaran Bengawan Solo Kota Surakarta. Hasil wawancara 
dengan warga penghuni bantaran, didapat data mengenai daerah asal penghuni 
















Tabel 32 halaman 99 diatas menunjukkan bahwa ada sekitar 51,87 % 
responden penghuni bantaran merupakan migran lokal, hal ini disebabkan oleh 
adanya pertumbuhan penduduk kota yang tinggi dan mahalnya harga lahan di 
kota. Keadaan demikian menjadi bukti belum terlayaninya perumahan rakyat 
kota yang layak huni. Selain itu ada sekitar 48,13% responden adalah migran 
yang berasal dari luar daerah. Kedatangan para migran ini ke Kota Surakarta 
lebih dikarenakan adanya faktor penarik kota seperti kemudahan mendapatkan 
pelayanan publik, sarana dan prasarana yang lengkap, aksesibilitas yang mudah 
dan banyak tersedianya lapangan pekerjaan . perpindahan penduduk ini 
dilakukan sebab di daerah asalnya, mereka tidak mempunyai pekerjaan sehingga 
mereka ingin mengadu nasib di kota dengan pengharapan mendapatkan pekerjaan 
yang layak. Urbanisasi yang tidak terkendali akan berpengaruh pada wajah kota 
dan berakibat pada bertambahnya pengangguran, bertambahnya kriminalitas dan 
bertambahnya lingkungan kumuh. Keadaan di lapangan tersebut apabila 
dikaitkan dengan pendapat Hugo (1987) dalam Trilassiwi 2004 :18 maka di 
daerah penelitian urbanisasi yang terjadi adalah pergerakan penduduk komunitas 
lokal dan pergerakan penduduk dari desa ke kota. Arus urbanisasi yang cukup 
besar tersebut merupakan faktor penyebab munculnya permukiman kumuh liar 
(squatter) yang cukup besar pula terutama di daerah penelitian. 
Fenomena tersebut dapat digunakan sebagai gambaran bagi pemerintah 
daerah dalam mengatasi masalah permukiman di bantaran Bengawan Solo Kota 
Surakarta. Berdasarkan daerah asal para penghuni bantaran ini, seharusnya 
penanganan yang diprioritaskan adalah masyarakat yang berasal dari wilayah 
Kota Surakarta sehingga kelompok ini mendapat layanan perumahan yang layak 
huni. 
Dengan demikian, faktor penyebab munculnya permukiman kumuh liar 
(squatter) di sepanjang bantaran Bengawan Solo Kota Surakarta dipengaruhi oleh 
tiga faktor yaitu faktor urbanisasi, faktor ekonomi dan juga faktor bencana banjir. 
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3. Proses Yang Terjadi Pada Permukiman Kumuh Liar (squatter) di 
Sepanjang Bantaran Bengawan Solo Kota Surakarta. 
 
Suatu proses adalah sesuatu yang berjalan dari awal sampai akhir. Begitu 
pula apabila kita hendak mengkaji proses yang terjadi pada permukiman kumuh liar 
(squatter) di sepanjang bantaran Bengawan Solo Kota Surakarta. Pertama, yang 
harus diketahui adalah awal kedatangan penghuni bantaran dan mengisi ruang-ruang 
kosong bantaran. Berdasar pada tulisan Yunus 2005 mengenai proses perkembangan 
spasial kota, maka munculnya permukiman kumuh liar (squatter) di sepanjang 
bantaran Bengawan Solo Kota Surakarta merupakan suatu proses perkembangan 
spasial kota yang terjadi dengan cara menempati ruang-ruang kosong yang berada di 
pinggiran kota. Meningkatnya para urban berdampak pada perubahan penggunaan 
lahan di pinggiran kota dalam hal ini adalah lahan bantaran. Para urban masuk secara 
ekspansif ke daerah bantaran, yaitu masuk ke daerah bantaran dengan berkelompok-
kelompok dan berada di luar daerah terbangun atau dengan sembunyi-sembunyi. 
Proses ini berjalan terus-menerus sehingga nampak ekspresi spasial yang disebut 
perkembangan lompat katak. Perkembangan yang seolah-olah melompat-lompat dan 
masih tersisa lahan kosong disela-sela, maka munculnya pengisian lahan atau sering 
disebut dengan proses infilling. Munculnya permukiman kumuh liar (squatter) di 
sepanjang bantaran Bengawan Solo Kota Surakarta merupakan The Spatial Infilling 
Process atau SIP tipe tiga yaitu permukiman pada lahan-lahan “tidak bertuan” atau 
“dianggap tidak bertuan”. Dengan berjalannya waktu, maka proses ini berjalan terus-
menerus dan pada akhirnya terbentuklah permukiman yang tak terkendali di 
sepanjang bantaran Bengawan Solo Kota Surakarta seperti sekarang ini. Proses 
kehidupanpun dialami oleh para penghuni bantaran, dari kehidupan yang serba tidak 
layak sampai menjadi lebih layak. Trilassiwi 2004 : 90 disebutkan bahwa bahan 
dinding rumah ataupun bahan lantai rumah merupakan indikator untuk melihat 
kehidupan yang layak bagi penduduk, mengingat kondisi lantai atau dinding rumah 
akan berpengaruh pada kesehatan penghuninya. Untuk mengetahui keadaan lantai 
dan dinding rumah warga bantaran dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 33. Lantai Rumah 
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Tanah Semen Kera 
mik 
Tanah Semen Kera 
mik 
3 22 9 7 6 3 12 7 
6 15 5 10 - 4 10 1 
20 15 7 8 - 2 13 - 
21 25 4 19 2 3 19 3 
24 55 13 29 13 5 33 17 
29 25 10 15 - 5 20 - 
33 10 2 8 - 1 9 - 
39 20 6 12 2 4 12 4 
Total 187 56 108 23 27 128 32 
% 100 29,95 57,75 12,30 14,44 68,45 17,11 
Sumber : Analisis data wawancara dan cek lapangan 
Berdasarkan tabel diatas, ternyata lantai rumah responden di daerah 
penelitian telah banyak mengalami perubahan menuju kearah kualitas yang lebih 
baik. sebagai contoh, lantai tanah berkurang sekitar 15,51% (29,95%-14,44%) 
dan sebaliknya lantai rumah yang berupa semen naik menjadi 10,7% dan lantai 
rumah keramik mengalami peningkatan sekitar 4,81%. Adanya peningkatan 
kualitas lantai rumah warga dikarenakan banyak faktor, diantaranya adalah 
adanya bantuan dari pemerintah kota dan adanya upaya dari warga secara 
pribadi. Bantuan yang diperoleh warga bantaran dari pemerintah kota adalah 
bantuan yang berupa bahan bangunan dari alokasi dana pemerintah kota untuk 
rumah tidak layak huni (RTLH). 
Apabila ditinjau dari material bangunan dinding yang digunakan warga 
bantaran dalam membangun rumahnya dari awal pembangunan sampai sekarang 


































































Gambar 14. Bahan Bangunan Dinding Yang Digunakan Warga Squatter 
dari Awal Pembangunan Sampai Sekarang 
Berdasarkan tabel 34 halaman 103, tampak bahwa dinding rumah warga 
bantaran Bengawan Solo Kota Surakarta telah mengalami perbaikan dari awal 
mula pembangunan rumah di bantaran tersebut sampai sekarang. Warga yang 
menggunakan dinding bambu sekarang berkurang 9,63% dan dinding campuran 
(tembok+kayu, tembok+bambu, kayu+bambu) juga berkurang sekitar 10,69%. 
Warga memilih mengganti dinding rumahnya dengan bahan kayu dan tembok. 
Dengan demikian, sekarang dinding rumah warga squatter yang terbuat dari kayu 
meningkat 9,09%, dinding tembok meningkat 11,23%. Keadaan tersebut diatas, 
apabila dilihat dari sisi kualitas rumah tampak adanya peningkatan kualitas 
rumah di bantaran Bengawan Solo Kota Surakarta. Perbaikan kualitas dinding 
rumah warga adalah merupakan daya usaha warga secara pribadi yang memang 
menginginkan perbaikan rumah dan kenyamanan tinggal, meskipun ada juga 
warga yang mendapat bantuan dari pemerintah kota dalam program pemerintah 
memperbaiki rumah yang tidak layak huni (RTLH).  
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Dengan demikian apabila ditilik dari proses awal kedatangan penghuni 
bantaran Bengawan Solo Kota Surakarta sampai proses kehidupan sekarang terutama 
dilihat dari segi fisik atau bangunan rumah apabila dikaitkan dengan pendapat 
Bourne 1981 dalam Rindarjono 2002 : 74, maka proses yang terjadi di bantaran 
Bengawan Solo Kota Surakarta sekarang adalah proses pemadatan. Dikatakan proses 
pemadatan dipengaruhi oleh banyak hal, yang nampak pada penelitian ini 
diantaranya adalah dari penggunaan lahan saja, ada sekitar 49,98% lahan bantaran 
beralih fungsi menjadi permukiman dan sebanyak 2,58% lahan bantaran beralih 
fungsi menjadi bangunan selain permukiman (misalnya pabrik atau lain-lain). 
Apabila ditilik dari kualitas rumahnya (dalam penelitian ini lantai dan dinding 






KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
1. Persebaran permukiman warga yang menghuni bantaran dan sempadan di 
sepanjang Bantaran Bengawan Solo Kota Surakarta tidak merata, artinya 
permukiman yang semakin padat ke arah selatan menuju pusat kota. Keadaan ini 
dipicu oleh faktor penarik yang terdapat di pusat kota diantaranya adalah tersedia 
dan mudahnya sarana prasarana yang ada, tersedianya lapangan pekerjaan dan 
mudahnya aksesibilitas. Lingkungan permukiman kumuh liar (squatter) di 
sepanjang bantaran Bengawan Solo Kota Surakarta memiliki kualitas lingkungan 
permukiman baik, agak kumuh dan kumuh. Sebaran kualitas lingkungan 
permukiman squatter ini adalah lingkungan baik ada di Kampung Gulon Rt 04 
Rw 36 Kelurahan Sewu Kecamatan Jebres dengan luas 0,595 ha. Lingkungan 
agak kumuh ada di kampung Kentingan Rt 03 Rw 19 Kelurahan Jebres 
Kecamatan Jebres, kampung Losari Rt 01 Rw 3 Kelurahan Semanggi Kecamatan 
Semanggi dan kampung Mojo Rt 04 Rw 23 Kelurahan Semanggi Kecamatan 
Semanggi dengan luas 2, 028 ha. Serta lingkungan kumuh ada di Kampung 
Kedung Kopi Rt 03/6 Kelurahan Pucang Sawait Kecamatan Jebres, kampung 
Jomasan Rt 02/6 Kelurahan Pucang Sawit Kecamatan Jebres, kampung Beton Rt 
02 dan 03 Rw 2 Kelurahan Sewu Kecamatan Jebres dan Kampung Ngepung Rt 
04 dan 05 Rw 13 Kelurahan Sangkrah Kecamatan Pasar Kliwon. Luas 
lingkungan kumuh di daerah penelitian adalah 5,200 ha. 
 
2. Penyebab munculnya permukiman kumuh liar (squatter) di sepanjang bantaran 
Bengawan Solo Kota Surakarta secara dominan dipengaruhi oleh faktor 






3. Proses masuknya para migran di bantaran berlangsung secara ekspansif dan 
tampak adanya perkembangan spasial lompat katak dan infilling lahan-lahan 
kosong. Dengan berjalannya waktu, maka proses ini berjalan terus-menerus dan 
pada akhirnya terbentuklah permukiman yang tak terkendali di sepanjang 
bantaran Bengawan Solo Kota Surakarta seperti sekarang ini. Proses 
kehidupanpun dialami oleh para penghuni bantaran, dari kehidupan yang serba 
tidak layak sampai menjadi lebih layak. Kelayakan kehidupan dapat dilihat dari 
bahan bangunan rumah. Proses yang terjadi pada permukiman kumuh liar 
(squatter) di sepanjang bantaran Bengawan Solo Kota Surakarta ini termasuk 
dalam proses pemadatan.  
 
B. Implikasi 
1. Persebaran permukiman squatter dapat diupayakan dengan penerapan Sistem 
Informasi Geografi (SIG) terutama adalah dengan menggunakan Citra IKONOS. 
2. Dengan menganalisis indikator yang diduga menjadi penyebab munculnya 
permukiman kumuh liar (squatter), maka dapat diketahui penyebab munculnya 
permukiman kumuh liar (squatter) disepanjang bantaran Bengawan Solo Kota 
Surakarta. 
3. Dengan menganalisis indikator yang diduga mempengaruhi proses yang terjadi 
pada permukiman kumuh liar (squatter), maka dapat diketahui proses yang 
terjadi pada permukiman kumuh liar (squatter) disepanjang bantaran Bengawan 
Solo Kota Surakarta. 
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C. Saran 
1.  Penelitian permukiman dengan menggunakan Sistem Informasi Geografi (SIG) 
terutama dengan menggunakan Citra IKONOS perlu ditingkatkan untuk penataan 
ruang kota yang lebih teratur dan sesuai fungsinya sehingga tercipta kenyamanan.  
2. Munculnya permukiman kumuh liar dipengaruhi oleh faktor penyebab yang sangat 
bervariasi, dengan demikian pemerintah hendaknya melakukan tindakan yang 
segera dan pelaksanaanya perlu adanya pengawasan dan peningkatan tertib 
hukum agar fungsi bantaran sungai terutama bantaran Bengawan Solo Kota 
Surakarta dapat berfungsi sebagaimana mestinya. 
3. Adanya pengawasan yang terorganisasi oleh pemerintah daerah setempat terhadap 
lahan bantaran setelah dikosongkan adalah perlu, karena pada lahan ini dapat 
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Nama   :……………………………………………………………. 
Umur   :……………………………………………………………. 
Jenis Kelamin  : Laki-laki (L) / Perempuan (P) 
Alamat   :……………………………………………………………. 
Status dalam keluarga : Kepala keluarga / Istri / Anak / lain-lain…………………. 
Pekerjaan  :…………………………………………………………….. 
Pendidikan terakhir : SD/ SMP/ SMA/ AKADEMI/ PT……………………….. 
 
DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 
A. Keadaan Tempat Tinggal 
1. Status tempat tinggal saudara ?  
Rumah sendiri/ Rumah sewa kontrak/ Rumah Orang Tua/ Magersari 
2. Kondisi tempat tinggal ?  
Permanen / Semi Permanen / Sementara 
3. Status lahan tempat tinggal ?  
Hak milik/Hak guna bangunan/Sewa/Milik instansi atau orang lain 
4. Lokasi tempat tinggal ?  
Di daerah banjir / di daerah rawan banjir / Di daerah relatif aman 
5. Jarak tempat tinggal dari sungai ?  
< 50 meter / 50 – 100 meter / > 100 meter 
6. Berapa kepala keluarga yang tinggal dalam satu atap? 
…………………………………………………………………………… 
7. Darimana sumber air bersih untuk keperluan MCK diperoleh? 
PDAM / MCK umum / dari sumur warga lain / dari sungai 




9. Tempat pembuangan sampah sementara di sekitar tempat tinggal ? Ada dan 
sangat baik / ada tetapi tidak mencukupi / tidak ada / langsung dibuang ke 
sungai 
10. Keberadaan fasilitas kesehatan di kompleks permukiman (Rumah Sakit, 
Puskesmas, Klinik/Dokter praktek/Rumah Bersalin) ? 
Ada dan dekat / ada tetapi agak jauh / ada tetapi sangat jauh / Tidak ada 
11. Keberadaan fasilitas pendidikan yang berada di sekitar tempat tinggal (dari 
TK sampai SMU) ?  
Ada dan dekat / ada tetapi agak jauh / ada tetapi sangat jauh / Tidak ada 
12. Akses dari tempat tinggal sampai ke jalan raya utama ?  
Rumah langsung menghadap jalan / rumah berada di gang / rumah berada di 
gang sempit / akses ke rumah melalui sela-sela rumah lain 
13. Keberadaan ruang terbuka untuk umum?  
Ada untuk taman dan sarana olah raga / ada untuk pos ronda / ada 
untukpembuangan sampah / tidak ada  
 
B. Penyebab 
1. Ada berapa anggota keluarga anda yang telah bekerja ? 
…………………………………………………………………………… 







3. Berapakah jarak tempat pekerjaan dari tempat tinggal anda ? 
……………………………………………………………………………. 
4. Bagaimanakah saudara menuju tempat pekerjaan anda ?  
Angkutan umum/kendaraan sendiri/lain-lain………………………… 
5. Sudah berapa lamakah anda tinggal di sini ? < 10 th / 10 – 25 th / > 25 th 
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……………………………………………………………………………. 
6. Darimanakah daerah asal anda ? 
……………………………………………………………………………. 
7. Apakah motivasi  anda untuk tinggal di daerah ini? 
Keluarga tinggal disini / ikut suami atau istri / ikut dengan saudara / dekat 
dengan kerjaan / lain-lain…………………………………………………. 
8. Alasan apa yang membuat anda tinggal disini ? 
Untuk mencari pekerjaan/ tidak punya pilihan karena tidak punya lahan untuk 
tinggal/ di daerah asal sulit mencari uang / hanya ingin hidup di kota karena 
ada kemudahan / lain-lain………………………………………….. 
 
C. Proses 
1. Berapa usia rumah yang bpk/ibu tempati sekarang ? 
……………………………………………………………………………… 
2. Kondisi bangunan pada awal dibangun ?  
a. Rangka utama………………………………………………………….. 
b. Rangka atap……………………………………………………………. 
c. Dinding…………………………………………………………………. 
d. Lantai…………………………………………………………………… 
3. Kondisi bangunan sekarang ? 
a. Rangka utama………………………………………………………….. 
b. Rangka atap……………………………………………………………. 
c. Dinding…………………………………………………………………. 
d. Lantai…………………………………………………………………… 
4. Material bangunan rumah terbuat dari ? 
a. Rangka utama………………………………………………………….. 
b. Rangka atap……………………………………………………………. 
c. Dinding…………………………………………………………………. 
d. Lantai…………………………………………………………………… 
5. Pada awal pembangunan rumah, ada berapa kamar / ruang ? 
Sebutkan……………………………………………………………………. 
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6. Sekarang sudah ada penambahan kamar ? Sebutkan 
…………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………… 
7. Jika ada penambahan (pada no. 6) apakah ada penambahan luas lahan di 
bandingkan waktu awal anda membangun rumah di sini ? jika YA berapa 
kira2 penambahan luasnya……………………………………………….. 
8. Bagaimana system pembagian kamar di keluarga anda ? 
...................................................................................................................... 
9. Sejarah lahan yang di tempati ? …………………………………………… 
……………………………………………………………………………… 
……………………………………………………………………………… 
10. Bagaimana system penambahan yang anda lakukanjika ada saudara anda 
yang sudah berumah tangga kemudian tinggaldi rumah ini? System 
penambahan kamar atau penambahan luas lahan…………………………. 
……………………………………………………………………………… 
11. Kejelasan kepemilikan lahan yang anda tempati………………………….. 
……………………………………………………………………………… 
12. Bagaimana cara anda mendapatkan lahan ini ?............................................ 
…………………………………………………………………………….. 
13. Frekuensi terjadinya banjir di tempat ini ? Sangat sering / sedang / jarang / 
lain-lain…………………………………………………………………….. 
14. Apakah anda merasa aman tinggal di tempat ini? Kenapa ………… 
...................................................................................................................... 
15. apakah ada penjamin “keamanan” apabila anda tetap tinggal di tempat ini? 
…………………………………………………………………………….. 
16. Jika YA (poin 15) Si penjamin tersebut perorangan ataukah lembaga? 
Sebutkan…………………………………………………………………… 
17. Apakah ada dana (Pungutan) untuk poin nomer 15 ? jika YA berapa 
besarnya…………………………………………………………………… 
18. Apakah ada struktur pemerintahan di kompleks tempat tinggal anda (seperti 




19. Adakah kelompok – kelompoksosial lainnya, seperti kelompok posyandu, 
kelompok arisan, kelompok pengajian, dll ? Sebutkan…………………….. 
……………………………………………………………………………… 
…………………………………………………………………………….. 




21. Berkaitan dengan poin 20, dalam keluarga anda siapa yang mewakili aspirasi 
untuk mengungkapkan pendapat kepihak luar (penjamin keamanan / lembaga 






Tabel 34. Bahan Material Dinding Warga Squatter 




Bambu Kayu Tembok Campuran Bambu Kayu 
3 22 9 1 11 1 - 4 
6 15 6 - 7 2 - - 
20 15 6 1 3 5 6 2 
21 25 3 1 15 6 3 5 
24 55 13 4 16 22 10 14 
29 25 13 4 3 5 11 2 
33 10 - 2 4 4 4 2 
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39 20 8 1 6 5 16 2 
Jumlah 
Total 
187 58 14 65 50 40 31 
% 100 31,02 7,49 34,76 26,73 21,39 16,58 




Tabel  5.  Perbandingan Dengan Penelitian Yang Relevan 
Peneliti Tahun Lokasi Judul Penelitian Jenis Foto 
Udara / Citra  



















































- Kondisi sosial 





































jenis pekerjaan dan 
beban tanggungan 
- Kondisi geografis 
sempadan : tanah 
alluvium dengan jenis 
batuan lepas alluvium 
sehingga menjadikan 
sempadan sungai Jenes 
rawan longsor dan 
banjir 
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- Peta Kualitas 
Permukiman Kumuh 
- Peta Prioritas 
Perbaikan 
Lingkungan Kumuh 





























Tabel 32. Daerah Asal 



















3 22 12 1 - 2 2 - 1 - 
6 15 7 - 1 - - - 3 - 
20 15 8 - - 2 1 - 2 1 
21 25 13 - 1 - 2 - 4 1 
24 55 29 3 - - - 1 9 4 
29 25 14 1 - 1 - 1 3 2 
33 10 5 - - - - - - - 
39 20 9 - 2 1 1 1 2 3 
Total 187 97 5 4 6 6 3 24 11 
% 100 51,87 2,67 2,14 3,21 3,21 1,60 12,84 5,88 1,60
Sumber : Analisis Data Wawancara 
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